
RUDY FACHRUDDIN S.Ag 

jilid satu 



• istilah-istiiah datam kitab fiqih 

• memahami perkataan imam 
Syafi'i: "apabila Hadis itu shahih, 

maka itulah mazhabku', 


PENERJEMAH KITAB ARAB 

















II 


❖ Judul buku 

❖ Penulis 

❖ Penerbit 

❖ Tahun Rilis 


: Wawasan Mazhab Syafi'iy: jilid satu 
: Rudy Fachruddin S.Ag 
: Penerjemah Kitab Arab 
: 2019 


©PENERJEMAH KITAB ARAB: 


> Menerima layanan penerjemahan untuk kitab-kitab berbahasa 
Arab dalam berbagai keilmuan, hubungi: 0823 0200 5838. 

Follow IG: Penerjemah_kitab_Arab 

s Bagi yang ingin berdonasi, hubungi nomor diatas... 
s Dilarang keras mereproduksi sebagian atau seluruh isi buku ini 
dalam bentuk apa pun atau dengan cara apa pun serta 
memperjualbelikannya tanpa izin tertulis dari penulis. 



PENERJEMAH KITAB ARAB 



III 


DAFTAR ISI 

BAGIAN 1: ISTILAH DALAM TULISAN IMAM SYAFII.3 

1. 4-'.3 

2. oA V............................................................................................... 4 

3. j4-V.5 

4. .j£l.5 

Bagian 2: Istilah untuk ragam pendapat dalam Mazhab.7 

1. dan cr* ........7 

2. J AVI.10 

3. Pendapat Qadim dan Jadid.11 

Bagian 3: Status pendapat qadim dalam mazhab.13 

Bagian 4: kontradiksi antara pendapat Jadid.16 

Bagian 5: Memahami perkataan Imam Syafi'iy ,.17 

lil. .. 17 

Bag 6: mengenal istilah wujuh dan Thuruq.23 

1. Istilah WA dan .23 

2. Mengenal istilah dan .24 

Bag, 7 : Istilah dalam mengunggulkan dan melemahkan pendapat.25 

1. Istilah .25 

2. Istilah yi>Ua)i.27 

3. Istilah .28 

4. Istilah .28 

5. Istilah .29 

6. Istilah dan s%*=Ji.30 


























IV 


7. Istilah u-aUI. 31 

8. Istilah .32 

9. Istilah tsySii.33 

10. Istilah «uafti.34 

11. Istilah i_j/9i.34 

12. Istilah .35 

13. Istilah .35 

14. Istilah Js>>>9i.36 

15. Istilah J/91.37 

.16 I3£ ii.38 

17. Istilah ii* jc j«ji atau ^ j«Jt.38 

18. Istilah ijsiii, v liAj .............40 

.19 Istilah ii* .40 

20. Istilah jSi.40 

Bag, 8 : istilah dalam (menilai lemah suatu pendapat).41 

1. Istilah J3, jil.41 

2. Istilah dan .43 

3. Istilah dan .........45 

4. Istilah 46 

5. Istilah wtf dan cMsj .47 

6. Istilah <3 ^.47 

7. Ungkapan .48 

8. Ungkapan jaa.48 

9. Ungkapan 48 

10. Ungkapan ii* jw» a'. 48 

11. Ungkapan .49 





























V 


12. Ungkapan .49 

13. Ungkapan 49 

14. Ungkapan .49 

PENUTUP.53 







KATA PENGANTAR 


j 4J| (jte J ,U\a Ulu- ^LuaJl j j (JjIaIIjl!) uj 4JJ .Uvlt 

Jx j ui 


Kami mengucapkan puji dan syukur yang sebesar-besarnya atas 
terselesaikannya buku ini. Buku ini merupakan e-book ketujuh yang telah 
diselesaikan oleh penerjemah kitab Arab. Lima e-book pertama telah kami rilis 
secara gratis, namun mulai dari buku keenam dan seterusnya, kami akan 
mengenakan sedikit biaya untuk semua e-book, hal ini terpaksa kami lakukan 
untuk menunjang operasional penulisan dan penerjemahan buku. 

Buku ini merupakan seri pertama dari buku wawasan mazhab syafi'I yang 
menitikberatkan pembahasan pada istilah-istilah yang umum digunakan dalam 
kitab-kitab fiqih mazhab syafi'iy. Ada banyak Pemilihan istilah tertentu yang 
digunakan oleh para ulama yang memiliki makna-makna spesifik dan berbeda satu 
sama lain. Ketidakmampuan memahami istilah-istilah tersebut dapat menimbulkan 
kesulitan dan kesalahpahaman dalam membaca berbagai literatur fikih mazhab 
Syafi'iy. Sebagian orang terkadang menyamakan beberapa istilah seperti pendapat 
Shahih, Ashah, zhahir, Azhar, masyhur dan lain-lain sebagai pendapat kuat, 
padahal masing-masing istilah tersebut mengandung spesifikasi jenis pendapat 
yang berbeda. 

Kami melihat wawasan berkaitan dengan khazanah mazhab Syafi'iy adalah 
sesuatu yang jaran 


1 
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g diketahui oleh banyak umat Islam di Indonesia, padahal Indonesia 
merupakan negara penganut mazhab Syafi'iy terbesar di dunia. Keringnya 
wawasan tentang khazanah mazhab juga berakibat pada semakin masifnya 
kampanye-kampanye pengkerdilan mazhab di tengah masyarakat. Kami berharap 
kehadiran e-book ini dapat semakin memperkenalkan umat Islam dengan mazhab 
Syafi'i. untuk seri selanjutnya kami akan membahas wawasan berkaiatn dengan 
kitab-kitab dan tokoh-tokoh dalam mazhab Syafi'iy. 


Penulis 

RUDY FACHRUDDIN S.Ag 
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ISTILAH DALAM MAZHAB SYAFI'IY, 


BAGIAN 1: ISTILAH DALAM TULISAN IMAM SYAFII 


Ada beberapa istilah tertentu yang digunakan oleh Imam Syafi'iy berkaitan 
dengan pembahasan tentang hukum yaitu: 

1 . 

Istilah ini digunakan oleh Imam Syafi'iy untuk menunjukkan disukainya agar 
melakukan atau meninggalkan suatu perkara. Contohnya seperti dalam masalah 
melepas anjing atau burung yang sudah dilatih untuk berburu, imam Syafi'iy 
berkata: 

Llm13 |qJ , ijb-**»J (jl AJ Oujls»! ^toJLcoJl CjjUs» j! J^ujI 13(9 

ji) .JSl 4^sjjjJl jJ ^43 ,56'JLMS' U 4 I 19 ij€ 131 .JSl Jia9 

^ 

Artinya: jika seorang laki-laki muslim melepaskan anjingnya atau burungnya 
yang telah dilatih (untuk berburu), maka aku menyukai agar ia membaca bismillah. 
Seandainya ia lupa membaca bismillah, dan anjingnya itu membunuh buruan, 
maka buruan itu boleh untuk dimakan. Karena dalam hal ini terkaman hewan 
terlatih dianggap sama seperti penyembelihan. Dalam masalah penyembelihan, 
jika seseorang lupa membaca bismillah, hasil sembelihan tetap boleh dimakan. 


Muhammad Ibn Idris al-Syafi'I, al-Umm, jilid III, Tahqiq: Rif'at Fauzi, (Mesir: Dar al- 
Wafa',2001), hal. 593. 
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Karena pada hakikatnya seorang muslim itu pasti menyembelih atas nama Alah, 
meskipun ia lupa membaca bismillah. 

Pada penjelasan di atas, Imam Syafi'iy menggunakan redaksi «U 

yang berarti beliau menyukai agar saat melepas hewan terlatih untuk 
berburu hendaknya membaca Bismillah, begitu juga dalam penyembelihan. Namun 
ini tidak bermakna wajib. 

Contoh lainnya adalah dalam masalah tatacara penyembelihan dimana 
disebutkan: 

lo Jla9 0I3 <j£ol lil dJbiUl jjj ol (j C0I3 

Artinya: ketika menyembelih aku menyukai agar orang yang menyembelih 
menghadap kiblat jika memang memungkinkan untuk itu. Jika penyembelih tidak 
melakukannya, mak ia telah meninggalkan sesuatu yang disukai untuk ia lakukan. 
Tetapi sembelihan itu tidak menjadi haram baginya. 

Pada penjelasan di atas, imam Syafi'iy menggunakan redaksi J 
4LU! Jl ol yang bermakna bahwa menghadap kiblat adalah sesuatu 

yang "disukai untuk dilakukan" dalam penyembelihan. 

2. o«V* 

Ungkapan ini digunakan oleh Imam Syafi'iy untuk menunjukkan bolehnya 
melakukan sesuatu tanpa berakibat kepada konsekuensi apapun, tidak makruh dan 
tidak pula disukai (sunnah), contohnya ketika beliau menjelaskan tentang masalah 
Zakat fitrah: 

o-o lil lAjJaill SSj ol o**V $3 

Artinya: Tidak masalah jika seseorang membayar zakat fitrah dan 
mengambilnya jika ia sedang membutuhkan, begitu juga sedekah wajib lainnya. 


2 Muhammad Ibn Idris al-Syafi'I, al-Umm, jilid III, hal. 620. 
3 Muhammad Ibn Idris al-Syafi'I, al-Umm, jilid III, hal. 166. 
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Keterangan imam Syafii di atas menggunakan redaksi ^ dst 
menunjukkan bahwa tidak masalah jika orang yang berstatus pembayar zakat 
fitrah juga memperoleh bagian dari zakat fitrah, jik ia memang masuk salah satu 
golongan yang berhak menerimanya. Hal ini berarti menunjukkan hukum bolehnya 
hal tersebut, tanpa adanya konsekuensi makruh atau sunnah. 


3. 

Ungkapan ini digunakan oleh Imam Syafi'iy untuk menujukkan makna 
haramnya sesuatu. Contohnya seperti perkataan beliau: 

3I /LS o-*uo Jj>I J) I4JH0 4jJaju jl (J& JuoJb jUjJ &lo Jj>-jJI (Jaju <L)I ^3 

4 <b 6 Jl>I tUJ jlS" lo ’ (JjJLJl jjO ^3 I jjb &, J^l 


Artinya: Tidak boleh seseorang memberikan seratus dinar di madinah 
kepada seseorang, kemudian orang itu harus membayarnya di Mekkah dengan 
ukuran yang sama, sampai jangka waktu tertentu, atau tanpa batasan waktu. 
Karena praktek ini tidak termasuk jual beli salaf (jual beli pesanan) 

Keterangan di atas menggunakan redaksi oljp -^3 dst, maksudnya adalah 
larangan melakukan jual beli emas dengan emas jika tidak kontan. 

4. aj£i 

Menurut para ahli fiqih, jika imam Syafi'iy menggunakan redaksi tersebut, 
maka ia memiliki beberapa macam maksud, yaitu: 

a. Menunjukkan makna haramnya sesuatu. Pada banyak tempat, Imam Syafi'iy 
menggunakan redaksi ini untuk maksud haram. Misalnya perkataan Imam 
Syafi'iy 

5 a^s-t*uo j^U! jaj (jl 


4 Muhammad Ibn Idris al-Syafi'I, al-Umm, jilid IX, hal. 65. 
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Artinya: aku membenci jika di atas kubur itu dibangun mesjid". Penggunaan 
redaksi 0^3 di sini beliau maksudkan sebagai haram. 

b. Menunjukkan makna bahwa seandainya sesuatu itu itu ditinggalkan, maka 
maslahatnya lebih besar, sekalipun ia tidak sampai masuk kategori sesuatu 
yang dilarang. Contohnya adalah perkataan imam Syafi'iy sebagai berikut: 

joJ Jjt 9 jl$ , L)jJl j-o 4 ff)UuJ ^1 { Jsj\su jl I3 

6 j!ybsJb JjlOj Jii £u*l9I 


Artinya: aku membenci jika seorang muslim melakukan kerjasama atau 
perserikatan dengan orang-orang nashrani, karena khawatir akan terjadinya riba 
atau legalisasi terhadap bentuk jual beli yang diharamakan. Namun, seandainya 
pun hal tersebut dilakukan, maka ia tidak akan menjadi akad yang rusak. Karena 
bisa jadi ia tetap dapat melakukan praktek jual beli yang halal. 

c. Menunjukkan sesuatu itu berstatus makruh Tanzih. Maksudnya lebih baik 
sesuatu itu ditinggalkan dari pada dilakukan. Meskipun melakukannya tidak 
dihitung sebagai dosa. Contohnya: 

7 <Ui£ i ^3 (iJIJi CJfejS’ tUJi Juu ^1 jJllaj jl ^l^j- 0 j-° jl$ 

Artinya: jika seseorang terlambat dari Muzdalifah sampai terbit matahari 
atau lewat dari itu, mak itu dimakruhkan, sekalipun ia tidak terkena fidyah atas hal 
tersebut. 


Makna yang sepadan dengan redaksi di atas terkadang juga 

diungkapan dengan redaksi misalnya dalam masalah bepergian atau safar 

pada hari jumat. Dimana imam Syafi'iy mengatakan: 

8 jj*aJI Jju _>9LuJ jl, jluL>j)l <U a5»I |oJ 


5 Muhammad Ibn Idris al-Syafi'I, ahUmm, jilid II, hal. 632. 
6 Muhammad Ibn Idris al-Syafi'I, al-Umm, jilid X, hal. 509. 
7 Muhammad Ibn Idris al-Syafi'I, al-Umm, jilid III, hal. 549. 
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Artinya: tidak disukai jika sengaja memulai bepergian pada hari jumat 
setelah fajar. Di sini berarti maksudnya adalah makruh Tanzih. 


Itulah beberapa ungkapan yang sering digunakan oleh imam Syafi'iy dan 
maksudnya. Semoga penjelasan singkat ini dapat membantu dalam membaca dan 
mengkaji tulisan-tulisan imam Syafi'iy atau keterangan yang dinukil dari beliau. 
Contoh-contoh yang disebutkan di atas hanya sebagai penjelasan untuk maksud 
dari sebuah ungkapan, adapun jika hendak membahas masalah tersebut secara 
mendalam, maka dapat dicari kajian khusus untuk masalah tersebut. 


Bagian 2: Istilah untuk ragam pendapat dalam 
Mazhab 


Ada beberapa istilah yang digunakan untuk menunjukkan pendapat- 
pendapat yang berkaitan dengan mazhab Syafi'iy. Berbagai istilah tersebut telah 
dijelasakan oleh Imam Nawawi terkait maksud dan pengertiannya. Hasil kajian 
imam nawawi tersebut telah menjadi pegangan oleh para ulama Mazhab Syafi'iy 
sejak abad ketujuh hijriyah hingga sekarang dalam penggunaan istilah-istilah 
sandaran pendapat mazhab. Pada tulisan ini, kita akan membahas istilah dan 
JijfcM, makna dan penggunaannya. 

1. dan 

Istilah dalam kitab-kitab fiqih Syafi'iy digunakan untuk menunjukkan 
pendapat atau keterangan langsung dari imam Syafi'iy sendiri tentang suatu 
masalah tertentu. Pendapat langsung dari Imam Syafi'iy digambarkan dengan 
istilah untuk menunjukkan tingginya derajat pendapat tersebut dalam 
khazanah mazhab Syafi'iy. Mengingat ia adalah pendapat langsung dari imam 
Mazhab. 


8 Muhammad Ibn Idris al-Syafi'I, al-Umm, jilid II, hal. 375. 
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Jika ditinjau dari sisi kebahasaan, lafazh j-aJi memiliki makna terangkat 
tinggi sampai ke sumbernya. Misalnya jika dikatakan 

Maka kalimat di atas artinya, aku angkat berita tersebut sampai kepada 
pihak yang menceritakannya. Atau dalam kalimat lain misalnya 

l*a3 c-LwJJl {joj 

Kalimat di atas bermakna, perempuan menaikkan pengantin ke atas 
pelaminan. Dengan kata lain menaikkan atau mengangkat nya ke tempat yang 
tinggi agar dapat dilihat. Dengan demikian kata secara bahasa memang 
bermakna menaikkan atau mengangkat sesuatu ke tempat yang tinggi. Sehingga 
dalam khazanah fiqih mazhab Syafi'iy, pendapat langsung imam syafi'iy diistilahkan 
dengan ■ 

Bentuk penggunaan istilah dalam mazhab Syafi'iy adalah: 

• liS",>aJi Jz, *As. jaj ini menunjukkan bahwa pendapat tersebut 
sama seperti pendapat Imam Syafi'iy 

• jaiU ioa ini menunjukkan bahwa suatu pendapat berbeda dengan 
pendapat Imam Syafi'iy. 

Imam Nawawi mengatakan bahwa jika disebutkan , maka itu artinya 
pendapat dari Imam Syafi'iy dan adanya pendapat lain yang berbeda dengan itu 
dalam masalah tersebut yang statusnya Dhaif 9 . Dengan demikian istilh 
digunakan untuk menunjukkan pendapat Imam Syafi'iy dalam sebuah masalah 
tertentu, dimana terdapat pendapat lainnya yang berbeda dengan itu. 

Adapun istilah juga memiliki makna yang hampir sama dengan 

istilah , namun istilah memiliki makna lebih umum. Ia dapat 

digunakan untuk menunjukkan pendapat imam Syafi'iy, ia terkadang juga 


9 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin wa 'umdat al-Muftiin, (Beirut: Dar al-Minhaj, 
2005), hal. 65. 
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digunakan untuk pendapat atau wujuh yang bukan dari imam Syafi'iy tetapi 
statusnya Rajih dan Mu'tamad. 

Contoh penggunaan istilah Imam Nawawi adalah: 

4-t *jJ d (sJ (j) ,A5lJJi3l Jjco (_£bX£9l 

10 6^Ji J* 

Artinya: jika seorang makmum yang masbuq mengikuti seorang Imam 
yang mengalami kealpaan dalam shalatnya, kealpaan ini terjadi saat makmum 
sudah mengikuti imam, maka seandainya imam pada akhir shalatnya tidak 
melakukan sujud sahwi, hendaknya si makmum sujud sahwi pada akhir shalatnya 
sendiri berdasarkan nash. 

Keterangan di atas menunjukkan bahwa pendapat di atas merupakan 
pendapat Imam Syafi'I, tetapi terjadi khilaf dalam masalah tersebut, dan pendapat 
kuat dan yang diamalkan adalah sebagaimana pendapat di atas, sedangkan 
pendapat yang menyelisihinya adalah pendapat yang lemah dan tidak diamalkan. 

Adapun contoh penggunaan istilah adalah penjelasan Imam 

Nawawi tentang hokum shalat berjamaah: 

Artinya: menurut pendapat saya, pendapat yang Ashah dan Manshus 
bahwasanya hukum shalat berjamaah itu fardhu kifayah. 

Keterangan di atas bermakna dalam masalah hukum shalat berjamaah itu 
terdapat khilaf pendapat, baik dari qaul imam Syafi'iy atau pun wajh ulama Ashab. 
Dan pendapat yang kuat dan dimalkan adalah hukumnya fardhu kifayah. 

Di dalam kitab al-Minhaj, imam Nawawi menggunakan redaksi 
sebanyak 18 kali, adapun istilah O o$*a^\ disebutkan sebanyak 13 kali. 12 


10 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhajal-Thalibin wa 'umdatal-Muftiin, hal. 112. 

11 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin wa 'umdat ai-Muftiin, hal. 118. 
12 Ahmad Miqry Syamilah, Su/iam al-Muta'allim ai-Muhtaj, hal. 73 
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2. Jtjfrl 

Istilah JijftM dan J$S digunakan untuk menunjukkan dua atau beberapa 
pendapat Imam Syafi'iy tentang suatu masalah. Kedua pendapat tersebut bisa jadi 
dua-duanya berstatus pendapat qadim, atau dua-duanya berstatus pendapat jadid, 
atau dapat juga salah satunya berstatus pendapat qadim dan satunya lagi 
berstatus jadid. Dua pendapat tersebut bisa jadi telah ditarjihkan salah satunya 
atau pun tidak. 13 

Penggunaan istilah Jiji&li menunjukkan adanya khilafiyah dalam masalah 
tersebut, dalam khilafiyah tersebut ada lebih dari dua pendapat dari imam Syafi'iy, 
dan diantara beberapa tersebut telah dirajihkan salah satunya oleh para ulama 
Ashhab atau dari keterangan Imam Syafi'iy sendiri. Adapun jika disebutkan 
disebutkan dengan redaksi maka menunjukkan ada dua pendapat dari Imam 
Syafi'iy tentang sebuah masalah. 

Contoh penggunaannya dalam kitab al-Minhaj adalah: 

j-o i-oJu , (Jlfr9l d3\l£-\ (j Jjjj ei^yaJ 0^3 

14 Pl&j 4.0 . :;.& 4juojl9 


Artinya: orang yang menggadaikan barang tidak boleh mempergunakan 
barang gadai untuk pemakaian yang dapat menghilangkan kepermilikannya 
terhadap barang tersebut (seperti menjualnya). Namun jika barang yang digadai 
itu adalah budak, ada beberapa qaul terkait boleh tidaknya memerdekakannya. 
Qaul yang Azhhar adalah jika ia termasuk orang yang punya kemampuan, maka 
akad memerdekan budak yang sedang digadai tersebut hukumnya sah, tetapi ia 
harus mengganti nilai seharga budak tersebut pada hari ia memerdekakannya 
sebagai ganta barang gadaian. 


13 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhazzab, Tahqiq:Muhammad Najib al- 
Muthi'iy, jilid I, (Jeddah: Maktabah al-Irsyad, t.th), hal. 107. 

14 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhajal-Thalibin wa 'umdat al-Muftiin, hal. 244. 
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Keterangan di atas menunjukkan bahwa dalam hal boleh tidaknya 
memerdekakan budak yang berstatus sebagai barang gadaian terdapat beberapa 
pendapat dari Imam Syafi'iy, sehingga disebut dengan JMl 

Di dalam kitab al-Minhaj, imam Nawawi menggunakan redaksi 
sebanyak 16 kali, adapun istilah disebutkan sebanyak 21 kali . 15 

3. Pendapat Qadim dan Jadid 

Istilah Qadim dan Jadid adalah dua istilah yang mewarnai perkembangan 
mazhab Syafi'iy, pendapat atau J 3 S imam Syafi'iy sendiri juga ditinjau dengan dua 
periodeisasi tersebut, apakah ia termasuk pendapat Qadim atau Jadid. 

a. Pendapat Qadim 

Pendapat Qadim merupakan pendapat Imam Syafi'iy saat berada di Iraq 
sebelum beliau pindah ke Mesir. Pendapat tersebut dapat berupa tulisan maupun 
fatwa beliau. Pendapat tersebut banyak yang masih dirujuk dan ada pula yang 
tidak lagi demikian . 16 Di antara para perawi pendapat-pendapat dan fatwa imam 
Syafi'iy saat di Iraq adalah 

• Imam Ahmad Ibn Hanbal (W 241 H) 

• Abu Tsaur Ibrahim Ibn Khalid (W 240 H) 

• Abu 'Ali al-Hasan Ibn Muhammad al-Za'farany (W 248H) 

• Abu 'Aly al-Husain Ibn 'Aly al-Karabisy (W 248H) 

Dalam kitab Minhaj al-Thalibin redaksi al-Qadim disebutkan sebanyak 28 

kali . 17 


15 Ahmad Miqry Syamilah, Sullam al-Muta'allim al-Muhtaj, hal. 71. 

16 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhazzab, Jilid I, hal. 108. 

17 Ahmad Miqry Syamilah, Sullam al-Muta'allim al-Muhtaj, hal. 59. 
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b. Pendapat Jadid 

Pendapat jadid adalah pendapat Imam Syafi'iy saat berada di Mesir baik 
sesuatau yang ditulis atau pun fatwa beliau. 18 Para perawi pendapat jadid imam 
Syafi'iy adalah: 

• Isma'il Ibn Yahya al-Muzany (W 264 H) 

• Yusuf Ibn Yahya al-Buwaithy ( W 231H) 

• Rabi' Ibn Sulaiman al-Murady (270 H) 

• Rabi' ibn Sulaiman al-Jayzy (W 256H) 

• Harmalah Ibn Yahya (W 219 H) 

• Yunus Ibn 'Abd al-A'la (W264 H) 

• Abdullah Ibn Zubair al-Makky al-Humaydy (W 219H) 

• Muhammad Ibn Abdullah Ibn 'abd al-Hakam (W214 H) beliau di 
kemudian hari berpindah ke mazhab Maliky. 


Menurut penjelasan al-Khatib al-Syarbiny, tiga nama pertama dalam daftar 
di atas adalah yang paling berpengaruh dan dominan dalam periwayatan mazhab. 
Adapun sisanya hanya meriwayatkan dalam jumlah yang lebih terbatas. 19 Al- 
Nawawi juga menyebutkan bahwa periwayatan dari al-Muzany, al-Buwaithy dan al- 
Murady lebih diutamakan dari pada periwayatan Rabi' al-Jaizy dan Harmalah. 20 


18 Ahmad Miqry Syamilah, Sullam al-Muta'allim at-Muhtaj, hal. 55. 

19 Muhammad Ibn Muhammad al-Khathib al-Syirbiny, Mughny al-Muhtaj, Jilid I, Tahqiq: Ali 
Muhammad Mu'awwadh, (Beirut: Dar al-kutub al-'Ilmiyyah, 2000), hal. 108. 

20 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Tahdzib al-Asma' wa al-Lughah, jilid, I, (Beirut: Dar al-Kutub 
al-'Ilmiyyah, t.th), hal. 156. 
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Dari segi kuantitas periwayatan, al-Rabi' al-Murady adalah yang paling 
banyak menyampaikan periwayatan dari Imam Syafi'iy, bahkan Imam Syafi'iy 
sendiri mengatakan bahwa Rabi' merupakan muridnya yang paling hafizh, 21 dalam 
waktu yang lain Imam Syafi'iy mengatakan bahwa rabi' merupakan perawi tulisan 
Imam Syafi'iy. Dalam khazanah mazhab Syafi'iy jika disebutkaan al-Rabi' secara 
mutlak maka maksudnya adalah Rabi' al-Murady. Adapun Rabi' al-Jayzi selalu 
disertakan dengan al-Jaizy. 

Dalam kitab al-Minhaj, ada 75 tempat yang disebutkan dengan redaksi al- 
Jadid. 22 


Bagian 3: Status pendapat qadim dalam mazhab 

Apakah pendapat qadim itu diamalkan dan dihitung sebagai bagian dari 
mazhab Syafi'iy? Ada sebuah keterangan langsung dari imam syafi'iy tentang 
pendapat qadim beliau, dimana imam Syafi'iy berkata: 

23 J^ *IJJ o* 

Artinya; aku tidak menghalalkan ada orang yang meriwayatkannya (qaul 
qadim) dari ku. 

Namun para ulama memahami keterangan imam Syafi'iy tersebut bahwa 
yang dilarang adalah sebagian besarnya saja, tidak seluruhnya. Sebagaimana 
penjelasan imam nawawi, "sesungguhnya mazhab Qadim adalah pendapat yang 


21 Abu Bakar Ibn Hidayatullah al-Husaini, Thabaqat al-Syafi'iyyah, (Beirut: Dar al-Ifaq al- 
Jadidah, 1982), hal. 24. 

22 Ahmad Miqry Syamilah, Sullam al-Muta'allim al-Muhtaj, hal. 58. 

23 Muhammad Ibn Muhammad al-Khathib al-Syirbiny, Mughny al-Muhtaj, Jilid I, hal. 109. 
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telah dirujuk darinya (ditarik kembali), dan juga tidak diamalkan lagi, karena 
sebagian besar pendapat di dalamnya berstatus demikian". 24 

Secara umum, qaul Qadim itu terbagi menjadi tiga keadaan: 

1. Pendapat qadim imam syafi'iy dimana beliau telah menyatakan pendapat 
yang berbeda dalam mazhab jadid, keadaan seperti ini menjadi khilaf di 
kalangan ulama fiqih mazhab Syafi'iy. 

a. Menurut jumhur, pendapat qadim seperti ini telah ditarik kembali dan 
tidak dijadikan sebagai landasan berfatwa, ia tidak diamalkan dan 
tidak dihitung sebagai mazhab Syafi'iy. Imam Nawawi mengutip 
keterangan dari Imam Haramain, "menurut saya, pendapat-pendapat 
Qadim itu tidak dihitung sebagai mazhab Syafi'iy, karena dalam 
pendapat jadidnya imam Syafi'iy telah menyatakan pendapat yang 
berbeda dari itu. Sebuah pendapat yang telah ditarik kembali oleh 
seseorang, maka tidak dapat lagi dikatakan sebagai mazhab 
(pegangan) orang tersebut". 25 

b. Sebagian ulama mazhab Syafi'iy menyatakan bahwa pendapat qadim 
tidak dianggap sebagai pendapat yang telah ditarik kembali. Imam 
Nawawi mengatakan, "sebagian ulama mazhab mengatakan jika 
seorang mujtahid menyatakan sebuah keterangan yang berbeda 
dengan pendapat sebelumnya, maka ia bukanlah menarik kembali 
pendapatnya yang pertama, akan tetapi ia dianggap memiliki dua 
pendapat". Namun Imam Nawawi mengomentari perkataan tersebut 
sebagai sesuatu yang aneh, hal ini tak ubahnya seperti dua 
keterangan Syariat yang saling bertentangan dan tidak dapat 
dikompromikan, maka kita tentu saja harus berpegang pada 
pendapat yang kedua. 26 

2. Pendapat qadim dimana tidak terdapat pendapat jadid yang menyelisihinya, 
dan tidak dibantah dalam pendapat jadid, maka pendapat qadim tersebut 


24 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhazzab, Jilid I, hal. 108. 

25 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhazzab, Jilid I, hal. 109. 

26 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhazzab, Jilid I, hal. 109. 
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dapat dijadikan landasan fatwa, dapat diamalkan dan dihitung sebagai 
mazhab Syafi'iy. Imam Nawawi berkata, "sesungguhnya pendapat qadim itu 
bukan bagian daripada mazhab Syafi'iy, atau dianggap sebagai pendapat 
yang telah ditarik kembali dan tidak dijadikan sebagai landasan dalam 
berfatwa, namun yang dimaksud di sini adalah pendapat qadim yang telah 
dinyatakan pendapat yang berbeda dalam pendapat jadid. Adapun 
pendapat qadim yang tidak direvisi dalam pendapat jadid, maka ia dihitung 
sebagai mazhab Syafi'I, dijadikan landasan berfatwa dan tidak dianggap 
sebagai pendapat yang telah ditarik kembali. Ada banyak pembahasan yang 
masuk dalam kategori ini". 27 

3. Pendapat Qadim yang didukung oleh Hadis Shahih , maka ini dapat 
diamalkan dan dihitung sebagai mazhab Syafi'iy. Ia juga dijadikan landasan 
dalam berfatwa. Al-Razi meriwayatkan sebuah perkataan Imam Syafi'iy dari 
Harmalah Ibn Yahya, "setiap pendapat ku dimana terdapat hadis Shahih 
yang menyelisihinya, maka sungguh hadis itu lebih utama, dan jangan 
kalian takid pada pendapt ku tersebut". 28 Keterangan Imam Syafi'iy yang 
semakna dengan ini juga diriwayatkan oleh Ibn Katsir 

Imam Nawawi berkata, "sesungguhnya mazhab Syafi'iy adalah keterangan 
Imam Syafi'iy dalam pendapat Jadid, begitu juga pendapat Qadim yang 
didukung oleh Hadis Shahih, maka ia juga diperhitungkan dan dinisbatkan 
sebagai mazhab Syafi'iy. 29 


27 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhazzab, Jilid I, hal. 109. 

28 Muhammad Ibn Abi Hatim al-Razy, Adab al-Syafi'iy wa manaqibihi, hal. 147. 

29 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhazzab, Jilid I, hal. 110. 
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Bagian 4: kontradiksi antara pendapat Jadid 


Jika ada dua pendapat Jadid Imam Syafi'iy yang saling bertentangan, maka 
perlu diperhatikan sebagai berikut: 

• Jika dua pendapat tersebut tidak diketahui urutan penyampaiannya, dan 
tidak diketahui adanya keterangan yang jelas terkait tarjih salah satu 
keduanya, maka wajib mengadakan kajian untuk melakuakn tarjih diantara 
keduanya. Hal ini tentu saja berlaku bagi orang yang sampai pada kapasitas 
mufti yang ahli tarjih pendapat. Jika ia bukan ahli tarjih, maka harus 
bersikap netral hingga ia menemukan adanya keterangan tarjih dari 
ulama. 30 

• Jika diketahui bahwa dua pendapat jadid tersebut disampaikan pada waktu 
yang berbeda, maka seorang mufti mesti mengambil dua sikap. Pertama, 
beramal dengan pendapat yang paling terakhir jika ia mengetahuinya. 
Kedua, beramal dengan mana yang dirajihkan oleh imam Syafi'iy 
seandainya tidak diketahui mana yang lebih akhir diantara dua pendapat 
tersebut. 31 


30 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhazzab, Jilid I, hal. 111. 

31 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhazzab, Jilid I, hal. 111., lihat juga: 
Muhammad Ibn Muhammad al-Khathib al-Syirbiny, Mughny al-Muhtaj, Jilid I, hal. 109. 
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Bagian 5: Memahami perkataan Imam Syafi'iy, 

jjjti Juo ^3 15] 


Pernyataan Imam Syafi'iy yang berbunyi ^lo ^3 lil adalah 

sesuatu yang cukup akrab diketahui oleh banyak umat Islam. Namun, sayangnya 
ada banyak pihak baik sengaja atau tidak sengaja memahami pernyataan tersebut 
dengan cara yang keliru. Pernyataan ini harus dipahami sesuai petunjuk dari ulama 
yang paham betul mazhab Syafi'iy, baik murid beliau adalah para ulama punggawa 
penerus mazhab Syafi'iy. 

Imam Subky sebagai salah satu ulama besar dalam Mazhab Syafi'iy 
menjelaskan beberapa poin penting dari perkataan Imam Syafi'iy di atas, yaitu: 32 

1. Kata lii di sini menunjukkan makna umum untuk setiap hadis shahih dalam 
keadaan apapun 

2. Keberadaan alif lam pada kata di sini menunjukkan makna umum 

bagi kata tersebut, sehingga hadis di sini berlaku untuk periwayatan ulama 
Hijaz, Kufah, Bashrah atau Syam. Sebagaimana penjelasan imam Syafi'iy 
kepada Imam Ahmad yang diriwayatkan Oleh Thabrany, "kalian lebih 
paham tentang hadis-hadis Shahih, jadi jika kalian tahu mengenai hadis 
Shahih tertentu, beritahu kepada kami! Baik ia berasal dari Kufah, Basharah 
atau Syam". 33 Hal ini disebabkan ada sebagian ulama yang tidak 
mengamalkan hadis penduduk Iraq, Imam Suyuthi mengatakan, "ada 
sebagian kalangan daripada ulama yang tidak menganggap selain hadis dari 
Hijaz saja, oleh sebab itu imam Malik mengatakan bahwa jika sebuah hadis 
datang dari riwayat hijaz, sungguh telah hilang kualitasnya. 34 Sedangkan 


32 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhazzab, Jilid I, hal. 105. 

33 Muhammad Ibn Abi Hatim al-Razy, Adab al-Syafi'iy wa manaqibihi, hal. 148. 

34 Jalaluddin al-Suyuthi, Tadrib al-Rawy Syarh Taqrib al-Nawawy, jilid I, Tahqiq: 
Muhammad al-Faryaby, (Riyadh: Maktabah al-Kawtsar, 1415 H), hal. 88. 



18 


Imam Syafi'iy mengatakan, "jika sebuah hadis yang tidak memiliki asal 
pendukung dari riwayat Hijaz, sungguh telah hilang inti kualitasnya". 

3. Perkataan Imam Syafi'iy ^1» di sini menunjukkan bahwa ia 
berpendapat dengan hadis tersebut. 

4. Setiap ulama itu memiliki usul dan kaidah dalam membangun mazhab 
mereka, oleh sebab itu terkadang mereka menolak sebagian hadis, misalnya 
dalam mazhab maliki yang lebih mengunggulkan praktek amalan penduduk 
madinah, atau dalam mazhab Hanafi yang menetapkan Syarat tertentu 
untuk hadis-hadis Ahad. Adapun dalam mazhab Syafi'iy tidak ada kaidah 
tertentu yang membatasi pemberlakuan hadis. 35 


Berdasarkan penjelasan imam Subky di atas, perkataan Imam Syafi'iy £*= iji 
^lo tidak boleh dipahami secara serampangan untuk menabrak- 

nabrakkan mazhab Syafi'iy dengan hadis, perkataan imam Syafi'iy tersebut justru 
menekankan penggunaan hadis sebagai dalil dalam Mazhab Syafi'iy itu 
mendapatkan porsi yang lebih besar dibanding kaidah yang berlaku dalam 
sebagian mazhab yang lain, karena dalam mazhab Syafi'iy tidak ada kaidah atau 
Syarat yang membatasi penggunaan hadis. 

Selain itu kita tidak boleh sembarangan membenturkan suatu pendapat 
imam Syafi'iy dengan hadis yang terkesan saling bertentangan. Imam Syafi'iy 
sendiri besar kemungkinan juga mengetahui keberadaan hadis tersebut, namun 
beliau memiliki takwil atau pemahaman sendiri terhadap zhahir hadis tersebut. 
Atau ada kemungkinan Imam Syafi'iy mengetahui adanya hadis lain yang lebih 
kuat sanadnya dibandingkan hadis tersebut, atau ada hadis lain yang dilalah 
(petunjuknya) yang lebih jelas dan tegas, atau masih ada hadis lain yang 
memperinci atau mempersempit makna hadis tersebut. Atau ada kemungkinan 
sebuah hadis itu bertentangan dengan prinsip dasar dalam agama yang sudah 
pasti, sehingga imam Syafi'iy tidak mengamalkan atau berpendapat dengan hadis 
tersebut. 


35 Taqiyuddin al-Subky, Ma'na Qaul al-Imam al-Muthaliby: Idza Shahha al-Hadits fahuwa 
Mazhaby, (t.tp: Muassasah al-Qurthubah, t.th), hal. 128. 
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Dengan demikian, saat kita menemukan adanya hadis yang bertentangan 
dengan pendapat Imam Syafi'iy, tidak boleh serta merta kita katakan bahwa hadis 
Shahih tersebut adalah mazhab Syafi'iy dan mengesampingkan pendapat mazhab 
Syafi'iy yang sudah ada. Justru kita harus melakukan kajian dan analisa yang 
mendalam terhadap masalah tersebut dan mempelajari penjelasan secara detail 
dalam kitab imam Syafi'iy dan muridnya. Apakah hadis tersebut ikut dibahas dalam 
rumusan hukumnya atau tidak. Jika hadis tersebut sudah dibahas, lantas apa yang 
menyebabkan mereka tidak mengamalkannya? Dengan demikian, baru kita dapat 
menemukan argumentasi yang tepat dalam mazhab Syafi'iy tentang suatu 
masalah. 

Imam Nawawi ketika membahas tentang perkataan Imam Syafi'iy di atas, 
beliau berkomentar "memang dalam prinsip para ulama pendahulu mazhab kita, 
jika dalam sebuah masalah mereka menemukan ada sebuah hadis, lalu dalam 
mazhab syafi'iy menyalahi hadis tersebut, maka mereka akan lebih mengamalkan 
hadis dan menjadikannya sebagai landas dalam berfatwa. Namun hal yang 
demikian sangat jarang terjadi". 36 

Pernyataan Imam Nawawi di atas menunjukkan bahwa sepanjang zaman, 
para ulama azhab Imam telah membuat kajian mendalam terhadap berbagai hadis 
dalam sebuah masalah, dalam kasus hadis-hadis yang bertentangan dengan 
mazhab, tidak banyak yang membuat mereka merevisi kesimpulan mazhab 
Syafi'iy. Padahal para ulama mazhab termasuk Imam Nawawi sendiri adalah orang 
yang memiliki pemahaman mendalam tentang hadis. 

Perkataan Imam Syafi'iy tidak boleh dipahami bahwa setiap menjumpai 
sebuah hadis Shahih, maka kita langsung mengamalkannya. Membandingkan 
hadis dengan produk ijtihad ulama adalah wilayah orang yang memiliki 
kemampuan berijtihad, ia juga harus melakukan kajian terhadap berbagai literatur 
kitab mazhab Syafi'iy 

Imam Ibn Shalah mengatakan bahwa mengambil sebuah hadis yang 
bertentangan dengan mazhab Syafi'iy untuk kemudian membuat perbandingan 
diantara keduanya, hal ini merupakan suatu upaya yang sangat sulit dan hanya 

36 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhazzab, Jilid I, hal. 105. 
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sanggup dilakukan oleh segelintir orang saja. Bahkan kata beliau orang yang 
selama ini meninggalkan pendapat mazhab karena memilih mengamalkan hadis 
yang dinilai bertentangan dengannya, justru mereka ternyata mengambil sikap itu 
karena tidak cukup dalam menelaah pemahaman hadis tersebut dalam khazanah 
mazhab Syafi'iy. Ibn Shalah mengambil contoh kasus Musa Ibn Abi al-Jarud yang 
memilih mengamalkan hadis 

jJa 9 l 

"Telah batal puasa orang yang berbekam dan orang yang dibekam." 

Hadis ini dinilai bertentangan dengan pendapat mazhab Syafi'iy yang 
menyatakan bahwa berbekam tidak membatalkan puasa. Padahal nyatanya Ibn 
Abi al-Jarud tidak menelaah argumentasi Imam Syafi'iy bahwa hadis tersebut telah 
dinasakh oleh hadis yang lain. 37 

Al-Imam Ibn Khuzaimah berkata, "aku tidak menemukan adanya sunnah 
rasululah Saw terkait dengan halal haram yang diabaikan oleh Imam Syafi'iy". 
Padahal Ibn Khuzaimah adalah seorang ulama yang sangat luas wawasan dan 
pengetahuan hadisnya. 38 

Berdasarkan rangkaian penjelasan para ulama di atas, kita seharusnya 
dapat mengambil sikap, bahwa mengamalkan sunah rasulullah Saw adalah 
kewajiban setiap muslim yang tidak dibantah oleh siapapun. Namun, bukan berarti 
kita dapat serampangan membenturkan dan menyalahkan berbagai ijtihad ulama 
yang sekilas bertentangan dengan sebuah hadis tertentu. Hal ini khususnya 
seringkali terjadi pada orang yang salah memahami keterangan Imam Syafi'iy i] 

Hal yang sama juga berlaku pada mazhab yang lain, pada dasarnya kita 
memahami bahwa tidak mungkin mereka sembarangan meninggalkan beramal 
dengan sebuah hadis Shahih, padahal mereka mengetahuinya. Sebagai contoh 
imam malik tidak beramal dengan hadis tentang khiyar majelis berikut ini: 

37 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhazzab, Jilid I, hal. 105. 

38 Usman Ibn Abdurrahman Ibn Shalah, Adab al-Mufty wa al-Mustafty, Tahqiq: Muwaffiq 
Ibn Abdullah Ib Abdul Qadir, (t.tp: maktabah al-'Ulum wa al-Hikam, 1987), hal.121. 
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Artinya: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika dua orang 
telah melakukan transaksi jual beli, maka salah satu dari keduanya boleh 
melakukan khiyar selagi belum berpisah, atau keduanya boleh melakukan khiyar 
(dari awal), jika keduanya telah menyepakati khiyar tersebut, maka jual beli telah 
sah." Ibnu Abu Umar menambahkan dalam riwayatnya; Nafi' mengatakan; 
"Apabila Ibnu Umar bertransaksi dengan seseorang, kemudian dia tidak mau 
membatalkan transaksinya, maka berdiri dan berjalan pelan-pelan lalu kembali 
kepadanya." (HR: Muslim no.1531/2823). 


Imam Malik sendiri mengakui bahwa riwayat tersebut Shahih, akan tetapi 
Imam Malik tidak mengamalkannya karena berpegang pada dasar yang menurut 
beliau lebih kuat yaitu amalan penduduk Madinah. 


Dalam mazhab Syafi'iy sendiri praktek dimana pendapat pribadi Imam 
Syafi'iy ditinggalkan dan beralih pada pendapat berbeda yang dinilai lebih sesuai 
juga sebenarnya terjadi. Contohnya adalah sebagai berikut: 


a) Pendapat pribadi Imam Syafi'iy menyebutkan bahwa hukum Tarji' 
(membaca dua kalimat Syahadat sebanyak dua kali secara sirr 
sebelum membacanya secara jihar) dalam azan adalah rukun. Azan 
tidak sah jika tidak melakukan hal tersebut, pendapat ini 
diriwayatkan dari imam Syafi'iy oleh al-Qadhi Husain dan al-Baihaqy. 
Namun demikian, pendapat yang dishahihkan di dalam mazhab 
adalah ia hukumnya sunnah, disini para ulama mazhab Syafi'iy telah 
beralih dari pendapat imam Syafi'iy dengan berpegang pada hadis 
Shahih yang tidak menyebutkan adanya Tarji 'di dalamnya. 39 

b) Pemahaman terkait yang dimaksud dengan Shalat al-Wustha di 
dalam Shalat. Al-Imam al-Mawardi dalam kitab al-Hawy al-Kabir 
mengatakan bahwa Imam Syafi'iy berpendapat maksudnya adalah 
Shalat subuh. Adapun dalam beberapa hadis Shahih disebutkan 


39 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhazzab, Jilid III, hal. 100. 
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maksudnya adalah Shalat 'ashar, dalam hal ini pendapat mazhab 
berpegang kepada yang sesuai dengan hadis. 40 

Al-Hafizh Ibn Hajar al-'Asqalany memberikan sebuah penjelasan yang 
sangat jelas berkaitan dengan perbandingan antara pendapat Imam Syafi'iy 
dengan hadis Shahih. Beliau menjelaskan: "jika seorang pengikut mazhab Syafi'iy 
menemukan adanya hadis Shahih yang berseberangan dengan pendapat 
mazhabnya. Berlaku ketentuan sebagai berikut: 41 

• Seandainya yang bersangkutan memiliki kemampuan ijtihad yang 
lengkap dalam masalah tersebut, maka ia hendaknya mengamalkan 
hadis terseut dan meninggalkan pendapat mazhab, dengan syarat 
jika memang Imam Syafi'iy jelas diketahui tidak pernah membahas 
dan mengupas hadis tersebut. 

• Jika yang bersangkutan tidak memiliki kemampuan ijtihad dalam 
masalah tersebut, akan tetapi ia menemukan adanya para imam 
ulama Ashab dalam mazhab yang mengamalkan hadis tersebut, 
maka ia boleh taklid pada ulama tersebut dan mengamalkan hadis. 

• Jika ia tidak menemukan adanya imam ulama Ashab yang 
mengamalkan hadis tersebut, dan ia berkaitan dengan permasalahan 
yang bukan ijmak, maka menurut al-Subky yang lebih baik adalah 
mengamalkan hadis. 

• Jika ia berkaitan dengan ijmak ulama mazhab, maka hendaknya ia 
jangan mengamalkan hadis. 


40 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhazzab, Jilid III, hal. 64. 

41 Lihat: Ibn Hajar al-'Asqalany, Tawa/y al-Ta'sis // Ma'a/y Muhammad Ibn Idris, Tahqiq: 
Abdullah al-Qadhi, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1986), hal. 109. 
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Bag 6: mengenal istilah wujuh dan Thurug 


1. Istilah dan 


Istilah-istilah di atas digunakan oleh para ulama fiqih Syafi'iy untuk 
menunjukkan pendapat-pendapat yang dikeluarkan oleh para ulama mujtahid 
muntashib dalam mazhab Syafi'iy yang menggunakan prinsip dan kaidah ushul 
mazhab yang telah dirumuskan oleh Imam Syafi'iy. 42 

Istilah i dan s^yi digunakan untuk perkara tertentu dimana 
terdapat perbedaan pendapat antar para ulama muntashib mazhab, dimana 
setidaknya ada tiga atau lebih pendapat yang berbeda yang muncul. Sedangkan 
istilah digunakan untuk kasus dimana hanya ada dua pendapat yang 

berbeda yang muncul. 

Dalam kitab al-Minhaj ada delapan tempat yang menggunakan istilah al- 
Wajhainy dan ada tiga masalah yang menggunakan redaksi al-Awjah. 43 Contoh 
penggunaan kata Awjah adalah penjelasan Imam Nawawi dalam masalah 
pembunuhan berikut ini: 

JS” 0/^59 , 6 ^ 1 ^ J rio 3 J 5 

44 |^Xbl j j 14 ^ 91 

Artinya: jika ada beberapa orang memukul satu orang dengan cambuk, 
hingga ia terbunuh, dan semua orang tidak hanya yang memukul samapi terbunuh 
ikut memukul, maka dalam hal pemberlakuan qishas untuk mereka ada beberapa 
wujuh, yang paling Shahih diantara itu adalah mereka semua dikenakan qishash 
jika telah bersekongkol sebelumnya. 


42 Muhammad Ibn Muhammad al-Khathib al-Syirbiny, Mughny al-Muhtaj, Jilid I, hal. 105. 

43 Ahmad Miqry Syamilah, Sullam al-Muta'allim al-Muhtaj, hal. 74-75. 

44 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin wa 'Umdat at-Muftin, (Beirut: Dar al- 
Minhaj, 2005), hal. 473. 
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Keterangan ini menunjukkan ada setidaknya tiga pendapat dari para 
ulama mujtahid muntashib dalam masalah ini. 

Adapun contoh penggunaan al-Wajhany adalah penjelasan imam 
Nawawi tentang masalah Shalat berjamaah: 

Artinya: jika di depan mereka ada pembatas yang hanya menghalangi 
untuk berjalan tetapi tidak menghalangi pandangan, maka dalam masalah ini ada 
dua wajh. Berarti di sini ada dua pendapat berbeda di kalangan ulama mujtahid 
muntashib. 


2. Mengenal istilah dan tfhJ* 

Istilah b dalam mazhab Syafi'iy digunakan untuk menunjukkan 
adanya perbedaan keterangan dari para ulama yang meriwayatkan mazhab dalam 
suatu masalah tertentu. Misalnya sebagian dari mereka mengatakan dalam suatu 
masalah itu ada dua qaul (dua pendapat imam Syafi'iy), atau dua wajh (dua 
pendapat mujtahid muntashib), sedangkan ulama yang lain mengatakan dalam 
masalah tersebut hanya ada satu qaul atau satu wajh. 46 

Terkadang istilah wajhainy juga dipergunakan untuk kasus yang sama 
dengan wajhainy atau sebaliknya, misalnya keterangan Imam Rafi'iy bahwa sanya 
Tharq dalam mazhab juga disebut dengan wajh. Hal ini juga disepakati oleh imam 
Nawawi. Karena baik istilah wajh dan tharq sama-sama berkaitan dengan 
pendapat atau keterangan dari para ashab atau murid dan penerus imam 
Syafi'iy. 47 


45 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhajal-Thalibin... hal. 123. 

46 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhazzab, Jilid. I, hal. 108. Lihat juga: 
Muhammad Ibn Muhammad al-Khathib al-Syirbiny, Mughny al-Muhtaj, Jilid I, hal. 105. 

47 'Abdul Karim Ibn Muhammad al-Rafi'iy, Fath al-'Azizi Syarh al-Wajiz, jilid. III, Tahqiq: Ali 
Muhammad Mu'awwadh, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1997), hal. 128. 
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Bag, 7 : Istilah dalam mengunggulkan dan 
melemahkan pendapat 


Ada beberapa istilah yang digunakan dalam kitab-kitab para ulama mazhab 
Syafi'iy ketika melakukan Tarjih (mengunggulkan pendapat), ^^'//"(melemahkan 
pendapat), atau menerangkan tentang berbagai khilaf pendapat di dalam mazhab. 
Berbagai Istilah tersebut juga dijelaskan oleh Imam Nawawi di dalam Kitab al- 
Minhaj. Berikut ini pembahasan tentang beberapa istilah tersebut: 

1. Istilah 

Istilah ini digunakan untuk untuk menunjukkan pendapat yang paling 
unggul dari dua atau lebih pendapat (qaul) Imam Syafi'iy yang berbeda. Istilah 

digunakan jika ikhtilafnya kuat, maksudnya masing-masing pendapat 
berlandaskan pada dalil yang kuat. Lalu diantara pendapat yang memiliki dalil kuat 
tersebut diunggulkan salah satunya. Pendapat yang unggul dari beberapa Imam 
Syafi'iy tersebut disebut dengan pendapat Istilah ini bia dikatakan sebagai 
kontraposisi dari istilah j^UaJi . 48 

Ada perbedaan para ulama dalam menggunakan istilah ini. Imam Nawawi 
menggunakan istilah ini untuk menerangkan perbedaan pendapat dan tarjih di 
antara dua atau lebih pendapat Imam Syafi'iy, beliau menjelasakan di dalam kitab 
al-minhaj: 

cJi , Jl^iJl cj\ 3I : J33I 

Artinya: jika saya menggunakan Istilah atau J 34 AJ 1 , maka itu 

menunjukkan ada dua qaul atau lebih dari Imam Syafi'iy. Jika pendapat yang 
menyelisihinya itu kuat, maka disebut sedangkan jika pendapat yang 

menyelisihinya tidak kuat, maka disebut 


48 Muhammad Ibn Muhammad al-Khathib al-Syirbiny, Mughny al-Muhtaj, Jilid I, hal. 105. 

49 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhajal-Thalibin... hal. 65. 
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Dalam kitab al-Minhaj ada sekitar 395 kali istilah 50 misalnya dalam 
masalah kaitan zakat dengan hutang, Imam Syafi'iy menerangkan: 

51 j ^3 

Artinya: hutang tidak akan menghilangkan kewajiban zakat menurut 
pendapat yang j&&\. 

Ini menunjukkan dalam masalah tersebut ada beberapa pendapat berbeda 
dari Imam Syafi'iy sendiri, masing-masing pendapat memiliki landasan dalil yang 
kuat, lalu pendapat yang aling unggul adalah yang disebutkan Imam Nawawi di 
atas. 


Penggunaan yang berbeda diterapkan oleh al-Baydhawy. Beliau 
menggunakan istilah j#5)i untuk menerangkan Khilaf dan tarjih antara dua Wajh 
atau lebih, artinya beliau menggunakan istilah ini untuk perbedaan pendapat 
antara ulama Ashab Mazhab Syafi'iy, bukan perbedaan pendapat Imam Syafi'iy 
sendiri sebagaimana penggunaan Imam Nawawi. 

Salah satunya ketika al-Baydhawy membahas tentang zakat penggembala 
kambing, 

A&) ijz JpJl jJaiii! jjb CJLoJbl^i 8 Jus C^aJLci 

Artinya: jika kambing peliharaan tersebut diberi makan dalam jangka waktu 
tertentu seandainya dalam rentang waktu tersebut pemilik tidak memberi hewan 
ternaknya makan, maka akan menyebabkan hewan ternak itu terancam 
kesehatannya, dalam hal ini haul dianggap telah terputus menurut wajh yang 
paling kuat. 


50 Ahmad Miqry Syamilah, Sullam al-Muta'allim al-Muhtaj, hal. 49. 

51 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhajal-Thalibin... hal. 174. 

52 Abdullah Ibn Umar al-Baydhawy, al-Ghayat al-Qashwa fi Dirayat at-Fatwa, Jlid I, (Beirut: 
Dar al-Basyair al-Islamiyah, 2008), hal. 467. 
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Pada kalimat di atas, al-baydhawy menggunakan istilah untuk 

keterangan wajh (pendapat ulama Ashab), bukan untuk qaul atau pendapat Imam 
Syafi'iy. 

Adapun Imam Ghazali menggunakannya secara tumpang tindih, terkadang 
untuk khilaf antar pendapat Imam Syafi'y (qaul) dan juga perbedaan antar ulama 
Ashab (wajh). Penggunaan yang lebih luas diterapkan oleh imam al-Rafi'y dimana 
beliau menggunakan istilah untuk tarjih antar qaul, tarjih antar wajh dan 
tarjih antar Tharq. 53 

Ibn Hajar al-Haitsamy terkadang juga menggnakan istilah mu'tamad untuk 
makna yang sama dengan istilah dalam kitab Imam Nawawi yaitu untuk 
tarjih antar qaul Imam Syafi'iy. 54 

2. Istilah jaU&ji 

Istilah j^UaJi tidak pernah digunakan oleh Imam Nawawy di dalam kitab al- 
Minhaj, namun al-Mahally dalam Syarahan beliau untuk kitab al-Minhaj 
menjelaskan bahwa istilah j^UaJi merupakan kontraposisi dari istilah . 55 

Imam Ghazali mendefinisikan istilah j^Uali merupakan istilah untuk 
menunjukkan pendapat yang rajih dan kuat, pendapat yang kualitasnya dibawah 
pendapat j^Uali disebut dengan pendapat Gharib baik sifatnya qaul atau wajh. 
Namun, derajat kekuatan pendapat j^Uali berada di bawah pendapat >#yi. 56 

Menurut penggunaan al-Baydhawy, istilah _>AUaJi digunakan untuk khilaf 
antar wajh, dimana kualitas pendapat j^Uali berada di atas pendapat Gharib. 57 


53 Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazaly, al-Wasith fi al-Mazhab, jilid. I, Tahqiq: Ahmad 
Mahmud Ibrahim, (Kairo: Dar al-Salam, 1997), hal. 82. 

54 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazhair fi Qawa'id wa Furu' Fiqh al-Syafi'iyyah, 
Tahqiq: Muhammad Hasan Ismail, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, t.th), hal. 7. 

55 Jalaluddin al-Mahally, Kanz al-Raghibin Syarh Minhajat-Thaiibin, jilid. I, Tahqiq: Mahmud 
Shalih Ahmad Hasan al-Hadidy, (Beirut: Dar al-Minhaj, 2013), hal. 71. 

56 Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, ai-Muntakhib fi Mukhtashar al-Taznib, (Dubai: Dairah al- 
Syuu'n al-islamiyah, 2015), hal. 30. 

57 Abdullah Ibn Umar al-Baydhawy, ai-Ghayat ai-Qashwa fi Dirayai ai-Fatwa, Jlid I, hal. 


147 . 
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3. Istilah j 4 -&i 

Istilah ini digunakan untuk menunjukkan sebuah pendapat yang lebih tinggi 
nilai popularitasnya dibandingkan pendapat yang lain baik sifatnya qaul maupun 
wajh. penyebabnya adalah ulama yang meriwayatkan pendapat tersebut lebih 
masyhur pribadinya, atau bisa juga karena ulama yang menyatakan pendapat 
tersebut lebih populer. Atau dapat juga karena para ulama menyepakati validitas 
periwayatan pendapat tersebut dari ulama yang populer dibandingkan pendapat 
yang lain, kontraposisi dari pendapat adalah pendapat 

Contoh penggunaan istilah ini dalam kitab al-Minhaj adalah dalam masalah 
persaksian wanita penyelidik, 

Artinya: tidak boleh memposisikan dirinya dalam pengertian satu atau dua 
orang adil menurut pendapat yang paling masyhur. 

4. Istilah 

Istilah ini digunakan untuk menunjukkan pendapat yang unggul di antara 
dua atau lebih pendapat Imam Syafi'iy, tetapi khilaf atau pendapat yang lain itu 
lemah. Maka dalam kasus ini, pendapat yang unggul disebut dengan 
sedangkan lawannya disebut dengan pendapat Gharib yang dalilnya lemah. 60 
Imam Nawawi dalam kitab al-Minhaj menjelaskan: 

61 :cJLs 

Artinya: jika khilaf terjadi diantara beberapa pendapat yang sama-sama 
dalilnya kuat, maka pendapat yang unggul dinamakan pendapat jika khilaf 
terjadi dengan pendapat yang dalilnya tidak kuat, maka pendapat yang unggul 
dinamakan dengan pendapat 

Dalam kitab al-Minhaj sendiri ada 23 tempat disebutkan dengan redaksi 
pendapat 


58 Abdullah Ibn Umar al-Baydhawy, al-Ghayat at-Qashwa fi Dirayat al-Fatwa, Jlid I, hal. 

148. 

59 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhajal-Thalibin... hal. 572. 

60 Muhammad Ibn Muhammad al-Khathib al-Syirbiny, Mughny al-Muhtaj, Jilid I, hal. 105. 

61 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin... hal.65. 
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5. Istilah 

Istilah ini digunakan untuk menunjukkan wajh (pendapat ulama Ashhab) 
yang paling unggul diantara dua wajh atau lebih. Sama halnya seperti istilah 
istilah ini digunakan jika terjadi khilaf yang kuat diantara dua atau beberapa 
pendapat ulama Ashab Imam Syafi'iy. Maksudnya masing-masing pendapat 
memiliki dalil yang kuat. Maka pendapat yang paling unggul diantara mereka 
disebut dengan pendapat sedangkan pendapat yang lain disebut pendapat 
£oe*aJi. Berarti dalam kasus seperti ini, semua pendapat memiliki dalil yang kuat, 
tetapi pendapat lebih kuat daripada pendapat 50 ^ 1. 63 

Imam Nawawi mengatakan dalam kitab al-Minhaj: 

Artinya: jika saya menggunakan istilah al-Ashah dan al-Shahih, maka itu 
menunjukkan adanya khilaf diantara dua atau beberapa wajh (pendapat ulama 
Ashab Imam Syafi'iy), jika khilaf terjadi diantara pendapat yang sama-sama kuat 
maka digunakan istilah al-Ashah, jika tidak maka menggunakan istilah al-Shahih. 

Contoh penggunaan istilah dalam kitab al-Minhaj adalah dalam 

masalah air musta'mal: 

j J 54 I 9 I 4 IAJ 9 , Sjl^kJl Jbji J 

65 ^l j 

Artinya: air bekas basuhan dari bersuci yang wajib,- ada juga yang 
mengatakan temasuk juga dari bersuci yang sunat- itu statusnya tidak lagi dapat 
menyucikan menurut pendapat jadid. Akan tetapi jika air tersebut terkumpul 


62 Ahmad Miqry Syamilah, Suiiam al-Muta'allim al-Muhtaj, hal. 49. 

63 Muhammad Ibn Muhammad al-Khathib al-Syirbiny, Mughny al-Muhtaj, Jilid I, hal. 105. 

64 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin... hal.65. 

65 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin... hal.67. 
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hingga mencapai dua Qullah, maka ia dapat menyucikan lagi menurut pendapat 
Ashah. 


Hal ini menunjukkan bahwa dalam masalah status air bekas bersuci yang 
terkumpul hingga dua qullah terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama 
Ashab Imam Syafi'iy. Masing-masing pendapat memiliki landasan dalil yang kuat, 
namun yang paling unggul adalah statusnya dapat menyucikan. 

Penggunaan istilah al-Ashah dan al-Shahih dalam tulisan Imam Ghazali dan 
para ulama mutaqaddimin mazhab Syafi'iy bermakna tumpang tindih, maksudnya 
selain digunakan untuk menunjukkan khilkaf antar wajh (pendapat ulama Ashab), 
ia juga terkadang digunakan untuk menunjukkan perbedaan pendapat antar qaul 
(pendapat Imam Syafi'iy). 66 

6. Istilah jokoIi dan 

Istilah ini digunakan untuk menunjukkan pendapat yang unggul dari dua 
atau beberapa Wajh, namun berbeda dengan istilah &obl i, istilah ini digunakan jika 
pendapat yang menyelisihinya itu dalilnya lemah, dengan demikian, jika sebuah 
pendapat disebut dengan gusc-aJI maka ia adalah pendapat yang mu'tamad 
adapun pendapat yang menyelisihinya adalah pendapat yang rusak dan lemah. 67 

Imam Nawawi berkata: 

:C*Jl3 j[3 j-0-9 ^1 ^ oe ^aJl ^1 <^uu>9 

68 ol^*aJl :cJLS (J&9 0(9 0(9 

Artinya: jika saya menggunakan istilah atau guswtfJI atau 

maka ini menunjukkan adanya khilaf antar wajh atau beberapa pendapat ulama 
Ashab. Jika masing-masing pendapat dalilnya kuat, maka pendapat yang unggul 
disebut sedangkan jika salah satunya lemah maka yang unggul disebut 

dengan guss-oJI atau kadang saya katakan itu adalah pendapat vte-oJI (benar) 


66 Abdullah Ibn Umar al-Baydhawy, al-Ghayat al-Qashwa fi Dirayat al-Fatwa, Jlid I, hal. 

147. 

67 Muhammad Ibn Muhammad al-Khathib al-Syirbiny, Mughny al-Muhtaj, Jilid I, hal. 105. 

68 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Kitab al-Tahqiq, Tahqiq: 'Adil Abd al-Maujud, (Beirut: Dar al- 
Jayl, 1992), hal. 30. 
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Contoh penggunaan istilah 50^1 adalah penjelasan Imam Nawawi dalam 
Kitab al-minhaj 


69 ^o g ^aJl jJLt foJ ^uL*ol l^j 

Artinya: apabila meragukan apakah sesuatu itu air atau kencing, maka 
menurut pendapat Shahih seseorang tidak boleh berijtihad dalam kasus seperti ini. 

Penggunaan istilah 50^1 di sini menunjukkan dalam masalah tersebut 
terdapat khilaf antar pendapat para ulama Ashab, pendapat yang paling unggul 
adalah pendapat di atas, sedangkan pendapat yang menyelisihinya dianggap 
sebagai pendapat lemah. 

Para ulama mazhab Syafi'iy tidak menggunakan istilah 1 dan 50^1 
untuk pendapat-pendapat Imam Syafi'iy sebagai bentuk adab terhadap beliau 
penggunaan istilah 50^1 menunjukkan bahwa pendapat yang menyelisihinya 
adalah pendapat yang rusak dan tidak dapat diamalkan. 70 

7. Istilah 

Istilah ini digunakan untuk menunjukkan pendapat yang paling unggul 
dalam masalah hikayat periwayatan pendapat mazhab, maksudnya jika para ulama 
Ashab mengatakan keterangan berbeda baik dua atau beberapa Tharq, misalnya 
sebagian ulama Ashab mengatakan dalam sebuah masalah itu ada dua qaul (dua 
pendapat berbeda Imam Syafi'iy) atau sebagian mengatakan ada dua wajh (dua 
pendapat berbeda di kalangan ulama Ashab) sedangkan sebagian ulama yang lain 
menceritakan bahwa dalam masalah tersebut hanya ada satu pendapat saja. Maka 
keterangan yang paling unggul itu disebutkan dengan istilah ^Ui. 71 

Imam Nawawi mengatakan dalam pengantar kitab Raudhat al-Thalibin: 


69 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhajal-Thalibin... hal.67. 

70 Muhammad Ibn Muhammad al-Khathib al-Syirbiny, Mughny al-Muhtaj, Jilid I, hal. 105. 

71 Abdullah Ibn Umar al-Baydhawy, al-Ghayat aTQashwa fi Dirayat al-Fatwa, Jlid I, hal. 


149 . 
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72 (3jJaJ!,9l Oi&JjJaJl JLt J^Sl tiuL 5-^ 

Artinya: jika saya menggunakan istilah ^Ui Js. maka ini menunjukkan 
keterangan yang unggul dari dua atau beberapa Tharq (keterangan tentang 
periwayatan pendapat mazhab). 

Contoh penggunaan istilah ini dalam kitab al-Minhaj adalah pembahasan 
tentang larangan ketika ihram: 


73 L-a& JboJl jJL£ 

Artinya: adapun tanaman yang dipanen maka sama saja (terlarang untuk 
dipotong) dengan tanaman lain menurut mazhab. 

Keterangan di atas bermakna dalam masalah tersebut terdapat perbedaan 
periwayatan pendapat dalam mazhab, ada yang mengatakan dalam masalah 
tersebut adalah ikhtilaf pendapat imam Syafi'iy dan ada yang mengatakan 
perbedaan ulama Ashab. 

Dalam kitab al-Minhaj terdapat 87 tempat diberikan ibarat Js .. 74 

8. Istilah i 

Istilah ini digunakan untuk khilaf yang terjadi pada qaul (pendapat imam 
Syafi'iy), wajh (pendapat ulama Ashab) dan tharq (keterangan periwayatan 
pendapat mazhab) dimana sisi keunggulan pendapat tersebut lebih nyata 
dibandingkan pendapat yang menyelisihinya. Adapun pendapat yang 
menyelisihinya itu disebut dengan pendapat £=rb, dimana ia juga didukung oleh 
salah satu dari beberapa aspek penyebab tarjih. 75 

Istilah ini tidak digunakan oleh Imam Nawawi dalam kitab al-Minhaj, tetapi 
ia digunakan oleh imam Rafi'iy dalam kitab al-Muharrar untuk gaul dan wajh. 


72 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Raudhat at-Thatibin v/a 'Umdat al-Muftin, jilid. I, (Beirut: al- 
Maktabah al-Islamy, 1991), hal. 6. 

73 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhajal-Thalibin... hal. 207. 

74 Ahmad Miqry Syamilah, Sullam al-Muta'allim al-Muhtaj, hal. 49. 

75 Abdullah Ibn Umar al-Baydhawy, al-Ghayat al-Qashwa fi Dirayat al-Fatwa, Jlid I, hal. 


149 . 
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Contoh penggunaan istilah ini untuk perbedaan qaul imam Syafi'iy adalah 
pembahasan tentang thawaf wada': 

i_x?sj ^5j3sJI 4^il*j Co> j-o 45".} j-o .iljl lil iJljJajj 

76 .J^i)l <U 3 ?jOo ^3 CofaLua 3! ^»jJb jOsj^ 

Artinya: hendaknya seseorang melakukan thawaf wada' saat akan keluar 
dari mekkah, sekiranya ia memang berencana untuk keluar dan tidak menetap di 
sana. Kemudian apakah ia adalah wajib haji dan jika thawaf wada' ditinggalkan 
akan mengharuskan bayar dam, atau hanya sunat saja dan tidak mengharuskan 
da jika ditinggalkan, dalam masalah ini ada dua qaul berbeda imam Syafi'I dan 
yang paling kuat adalah yang pertama (Thawaf wada' termasuk wajib haji) 

Contoh penggunaan istilah ini untuk perbedaan wajh dari ulama Ashab 
Syafi'iy adalah: 

4£>>J ol 0*4^1 ,cJaA£ JI 39 ,4*> JL> J jiUl £>j 3 J 3 

Artinya: jika pengaku rujuk atau membatalkan keterangan bahwa ia telah 
berdusta, dan berkata bahwa ia tadinya telah salah sangka (sehingga ia berpikir 
kalua ia berbohong), dalam hal ini ada dua wajh ulama Ashab, yang paling kuat di 
antaranya adalah rujuk tersebut diterima. 77 

9. Istilah 

Istilah ini juga tidak digunakan oleh Imam Nawawi dalam al-Minhaj tetapi 
oleh Imam Rafi'iy dalam kitab al-Muharrar, beliau mendefinisikannya dengan 
penjelasan: 

78 t j>JLoJI (j 5^3 J6\ ijS’to 

Artinya: sebuah pendapat yang lebih kuat secara makna. 


76 Abdul Karim Ibn Muhammad al-Rafi'iy, al-Muharrar fi Fiqh al-Imam al-Syafi'iy, jilid I, 
Tahqiq:Nasyat Ibn Kamal al-Mishry, (Kairo: Dar al-Salam, 2013), hal. 440. 

77 Abdul Karim Ibn Muhammad al-Rafi'iy, al-Muharrar fi Fiqh al-Imam al-Syafi'iy, jilid II, hal. 

679. 

78 Abdul Karim Ibn Muhammad al-Rafi'iy, al-'Aziz Syarh al-Wajiz, jilid. V, Tahqiq: Ali 
Muhammad Muawwadh, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1997), hal. 97. 
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Beberapa istilah yang disebutkan berikutnya tidak terlalu familiar 
dipergunakan jika dibandingkan dengan istilah-istlah yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 

10. Istilah <u^li 

Istilah ini digunakan untuk pertimbangan ilat hukum yang lebih kuat, 
misalnya sebuah masalah tertentu yang melahirkan dua hukum berbeda yang 
sama-sama berlandaskan pada qiyas, akan tetapi salah satunya memiliki 'ilat yang 
lebih kuat dari yang lain. 79 

Istilah ini digunakan oleh imam al-Rafi'iy dalam kitab al-Muharrar, misalnya 
beliau menjelaskan: 

/J' 0 ^ o 0 *' oU^oj OlB/iM 

Al-Rafi'iy mengatakan bahwa yang paling Asybah mengenai malam lailatul 
qadar ityu jatuh pada malam 21 atau malam 23. Berarti hukum tersebut lebih kuat 
'ilatnya dibandingkan malam-malam yang lain, dimana semua pendapat tentang 
malam lailatul qadr itu berlandasakan pada qiyas. 


11. Istilah oj&ii 

Istilah ini digunakan untuk menunjukkan wajh (pendapat Ashab) yang 
dinilai lebih dekat dengan nash (keterangan langsung Imam Syafi'iy) dengan 
melakukan qiyas antara wajh tersebut dengan nash-nash Imam Syafi'iy. 81 Contoh 
penggunaannya dalam kitab al-Muharrar adalah penjelasan masalah wasiat haji 
sunat: 


79 Abdullah Ibn Umar al-Baydhawy, al-Ghayat al-Qashwa fi Dirayat al-Fatwa, Jlid I, hal. 149. 

80 Abdul Karim Ibn Muhammad al-Rafi'iy, al-Muharrar fi Fiqh al-Imam al-Syafi'iy, jilid I, hal. 

397. 

81 Murtadha al-Zabidi, Ittihaf al-Sadat a/-Muttaqin Syarh Ihya' 'Ulum al-Din, jilid. II, (Beirut: 
Muassasah al-Tarikh al-'Araby, 1994), hal. 296. 
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82 OliLyjJl j-o jl 0^13 Jjlbl u(9 

Artinya: jika wasiat untuk berhaji sunat itu diucapkan secara mutlak, maka 
pendapat Ashab yang paling Aqrab adalah maksudnya berhaji dengan ihram dari 
Migat. 


Ini menunjukkan bahwa wajh tersebut adalah yang paling dekat ketika 
digiyaskan pada nash-nash Imam Syafi'iy. 


12. Istilah 

Istilah ini digunakan untuk pendapat yang memiliki kekuatan qiyas paling 
kuat dengan memperhatikan Ashal (hukum dasar yang menjadi landasan qiyas) 
atau jami' ('ilat yang menghimpun hukum dasar dan hukum yang hendak 
diqiyaskan). Istilah ini terkadang digunakan untuk makna yang sama dengan 
istilah al-Ashah atau al-AzhharP 

Contoh penggunaan istilah ini adalah penjelasan imam Ghazali dalam kitab 
al-Wasith tentang muwalah dalam wudhu' mengenai wajib tidaknya memperbarui 
niat wudhu jika berhenti setelah melakukan rukun wudhu' dalam waktu yang lama. 
Beliau menjelasakan: 

84 4juJI jJaS JjssJ |oJ <6^) <-x?eJ !i) <61 

Artinya: pendapat yang Aqyas adalah tidak perlu lagi mengulangi niat, 
karena tidak terjadi pemisah yang merusakkan niat. 

Berarti pendapat di atas adalah pendapat yang dinilai paling kuat unsur 
qiyasnya, baik dalam hal Ashal qiyas maupun 'ilat jami'-nya. 

13. Istilah 

Istilah ini dipergunakan oleh imam Nawawi dan Rafi'iy untuk menunjukkan 
wajh yang paling kuat dari yang lain. 


82 Abdul Karim Ibn Muhammad al-Rafi'iy, al-Muharrar fi Fiqh al-Imam al-Syafi'iy, jilid II, hal. 

891. 

83 Murtadha al-Zabidi, Ittihaf al-Sadat a/-Muttaqin Syarh Ihya' 'Ulum al-Din, jilid. II, hal. 

296. 

84 Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazaly, al-Wasith fi ai-Mazhab, jilid. I, Tahqiq: Ahmad 
Mahmud Ibrahim, (Kairo: Dar al-Salam, 1997), hal. 290. 
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Contoh penggunaan imam Nawawi adalah pembahasan tentang zakat 
hewan ternak sebagai berikut: 

(Jlc 4cJu>- Jju 4 jJu £0 o 1^9- jt>l J3^eJ 

Artinya: tidak boleh menyerahkan Jubran (unta genap lima tahun) kemudian 
mengambil satu kambing usia dua tahun, sebagai ganti menyerahkan jadza'ah 
(unta genap empat tahun) saat tidak ada jadza'ah. Berdasarkan wajh yang paling 
hasan (kuat). 

Adapun contoh penggunaan imam Rafi'iy adalah penjelasan tentang najis 
berikut ini: 

431 3»(9 ,U^I ^Atua obJJl ^3$ J^iUlj j-o 

86 J^I ^ Juoy 

Artinya: sedikit darah nyamuk atau kutu atau kotoran lalat hukumnya 
dimaafkan. Adapun jika ukurannya banyak maka menurut pendapat yang Ahsan ia 
tidak dimaafkan. 

Ini menunjukkan ada beberapa pendapat dari kalangan ulama Ashab 
tentang darah nyamuk, kutu atau kotoran lalat yang banyak, apakah ia dimaafkan 
atau tidak. Namun, pendapat yang paling kuat diantara itu semua adalah ia tidak 
dimaafkan. 


14. Istilah 

Menurut penjelasan al-Zabidy, istilah ini dipergunakan untuk pendapat yang 
memiliki 'ilat yang paling kuat, misalnya ada dua qaul atau dua wajh dimana 
masing-masing memiliki pertimbangan dan qiyas. Akan tetapi salah satu sisi 
memiliki isyarat dari nash Syari'at atau secara umum penjelasan nash lebih 
menjamin kebenaran pendapat tersebut, maka ia diistilahkan dengan al-Ahwath. 87 


85 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhajal-Thalibin... hal. 162. 

86 Abdul Karim Ibn Muhammad al-Rafi'iy, al-Muharrar fi Fiqh al-Imam al-Syafi'iy, jilid I, hal. 

201 . 

87 Murtadha al-Zabidi, Ittihaf al-Sadat al-Muttaqin Syarh Ihya' 'Ulum al-Din, jilid. II, hal. 

296 . 
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Adapun al-Rafi'iy menggunakan istilah tersebut untuk menyatakan pilihan 
hukum yang dianggap lebih selamat dan terjamin. Misalnya dalam masalah orang 
yang pada akhir shalatnya menyadari bahwa ia telah meninggalkan salah satu 

sujud pada rakaa't yang bukan raka'at terakhir, maka ia harus mengulang satu 

rakaat tersebut sepenuhnya, sedangkan jika yang ia tinggalkan adalah sujud pada 
rakaat terakhir, maka ia hanya perlu mengulang sujud dan tasyahud. Adapun jika 
ia ragu sujud pada rakaat berapa yang ia tinggalkan, maka ia mengambil mana 
yang paling selamat dan terjamin yaitu mengulang satu rakaat penuh. Pilihan ini 
beliau ibaratkan dengan istilah al-Ahwath. 88 

15. Istilah Jj&t 

Ini juga merupakan Istilah yang digunakan oleh Imam Rafi'iy, dalam kitab 
al-Muharrar beliau menjelaskan: 

SJuo cJlb ,djlyw*)b 0U3 Jujlfl UJLcuo ^JLcuo 

89 j$)^ajl Oj*a3 /( j^Ua9 ^3 S^jJl 

Artinya: jika seorang muslim melukai muslim yang lain, lalu orang yang 
dilukai tersebut murtad, lalu kembali masuk islam, dan mati dengan sebab luka 
tersebut, maka seandainya ia murtad dalam waktu yang lama, tidak ada qisas 
untuk orang yang melukainya. Sedangkan jika ia murtad dalam waktu yang 
singkat, maka menurut wajh yang paling Awla ia juga tidak dikenakan Qishash. 

Berarti istilah ini digunakan oleh Imam Rafi'iy untuk menunjukkan wajh 
yang paling kuat. 


88 Lihat: Abdul Karim Ibn Muhammad al-Rafi'iy, al-Muharrar fi Fiqh al-Imam al-Syafi'iy, jilid 
I, hal. 196. 

89 Lihat: Abdul Karim Ibn Muhammad al-Rafi'iy, al-Muharrar fi Fiqh al-Imam al-Syafi'iy, jilid 
III, hal. 1296. 
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16. 


Istilah ini hanya digunakan oleh Imam Nawawi jika ada khilaf dalam 
mazhab dan beliau memilih pendapat yang benar yang dipegangi oleh segelintir 
ulama saja, tetapi beliau menganggap pendapat tersebut dalilnya lebih kuat, maka 
Imam Nawawi menggunakan istilah tersebut. Imam Nawawi mengatakan: 

:cJL 3 oJuJj ^JuJ JJ1 0IS3 SjW) Uo 

jj I 0 I 3 4JW3 O ^* 9 " 1^5" 

90 43}L> t-JbloJl 


"jika ada sesuatu yang dirajihkan hanya oleh sekelompok kecil ulama saja, 
padahal pendapat tersebut didukung oleh dalil yang shahih dan sharih, maka 
pendapat tersebut saya ungkapkan dengan ungkapan al-Mukhtar kadza. Pendapat 
tersebut menjadi pilihan karena dalil yang lebih kuat tetapi ia hanya disampaikan 
oleh kelompok kecil ulama mazhab, sedangkan pendapat yang masyhur dan 
dipegang oleh banyak ulama adalah pendapat yang berseberangan dengannya. 

Contoh penggunaan ungkapan tersebut adalah pembahasan tentang air 
Musyammas. Dalam kitab al-Tahqiq, imam nawawi mengatakan bahwa pilihan 
beliau air Musyammasy itu tidak dimakruhkan. 91 Meskipun dalam kitab al-Minhaj 
beiau mengatakan ia dimakruhkan. 92 Karena menurut beliau dalil yang 
mengatakan kemakruhan tersebut kekuatannya lemah. 

Akan tetapi penggunaan istilah al-Mukhtar kadza dalam kitab al-Raudhah 
tidak bermakna seperti di atas. Melainkan semakna dengan rajih atau shahih. 93 

17. Istilah 'i* atau 


90 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Kitab al-Tahqiq, hal. 32. 

91 Lihat: Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Kitab al-Tahqiq, hal. 34. 

92 Lihat: Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhajai-Thaiibin... hal. 67. 

93 Sayyid Alwy Ibn Ahmad al-Saqqaf, ai-Fawaid ai-Makkiyah fi Ma Yahtajuhu Thaiabat ai- 
Syafi'iyah, (t.tp: Markaz al-Nur, t.th), hal. 136. 
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Imam Nawawi dan Imam Rafi'iy menggunakan istilah J**)i ^3 sebagai 
shighat tarjih ketika pendapat yang diamalkan menyelisihi pendapat yang paling 
masyhur dari sisi dalil menurut beliau berdua. 94 

Imam nawawi menggunakan istilah ini dalam kitab al-Minhaj salah satunya 
dalam masalah takbir idul Adha yaitu: 

tiAJi j 0J&3 . j 3 -T ^aj o* ^bJl J&3 

j3-T p^3 0*3 & : J 3 ,_paJl 4U ^ :J^3 J 3 ^4^' J 

95 lJJb ,Js- 

Artinya: orang yang sedang berhaji sunat untuk mulai bertakbir sejak 
dhuhur hari raya sampai shubuh terakhir hari Tasyriq. Adapun orang yang tidak 
sedang berhaji dalam hal ini sama hukumnya seperti orang berhaji menurut 
pendapat paling kuat. Ada yang mengatakan orang yang yidak sedang berhaji 
sunat bertakbir sejak dari maghrib malam hari raya. Dalam pendapat lain ada yang 
mengatakan sejak dari subuh hari arafah sampai ashar akhir hari Tasyriq, dan ini 
merupakan pendapat yang diamalkan dalam mazhab. 

Pada keterangan di atas, pendapat yang dinilai paling kuat dari segi dalil 
adalah orang yang sedang tidak berhaji sunat bertakbir sejak dari dhuhur hari raya 
sampai subuh terakhir hari tasyriq. Sedangkan pendapat yang diamalkan dalam 
mazhab adalah sejak subuh hari arafah sampai ashar terakhir hari tasyriq. Karena 
pendapat yang diamalkan bertentangan dengan pendapat yang paling kuat 
dalilnya menurut beliau sehingg beliau menggunakan redaksi iIa Js. 

Pada bagian lain Imam nawawi menjelaskan 

96 43 }L> jJL s- J-ojlII 3 I jJLc 3I JJlc Ujjjjuj IgJlt ^3 

Artinya: tidak boleh memposisikan dirinya dalam pengertian satu atau dua 
orang adil menurut pendapat yang paling masyhur. 


94 Sayyid Alwy Ibn Ahmad al-Saqqaf, al-Fawaidal-Makkiyah... hal. 144. 

95 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhajal-Thalibin... hal. 142. 

96 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin... hal. 572. 
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Dalam hal ini terjadi kontradiksi antara pendapat yang rajih dari sisi dalil 
menurut beliau dengan pendapat yang dijadikansebagai amalan, sehingga 
menggunakan istilah . 


18. Istilah tJAJ, V j. 


Ketiga Istilah tersebut digunakan untuk tarjih pendapat yang memang 
menjadi kesepakatan para ulama mazhab Syafi'iy. 97 

19. Istilah »i 

Para ulama Syafi'iyah menggunakan istilah diatas untuk menunjukkan 
pendapat yang menjadi kesepakatan ulama mazhab Syafi'iy dan ulama-ulama 
mazhab yang lain. 98 

20. Istilah 

Menurut ulama Syafi'iyah, kalimat yang diungkapkan setelah redaksi 
adalah pendapat mu'tamad, kecuali jika masalah tersebut dikaitkan dengan lo S 
maka pendapat yang mu'tamad adalah kalimat sebelum kata 

Namun ada juga sebagian ulama Syafi'iyah yang secara mutlak menjadikan 
kalimat setelah kata sebagai pendapat mu'tamad sekalipun diikuti oleh kata 
L t>S atau kata yang lain, kecuali jika ada keterangan khusus yang mengatakan 
bahwa pendapat mu'tamad adalah pendapat lainnya lagi, misalnya kalimat setelah 
kata dilanjutkan dengan keterangan lis". kecuali jika ada keterangan 
tarjih atau tadh'if lainnya yang disebutkan, maka ia berlaku sesuai keterangan 
tersebut. 99 


97 Sayyid Alwy Ibn Ahmad al-Saqqaf, al-Fawaidal-Makkiyah... hal. 144. 

98 Sayyid Alwy Ibn Ahmad al-Saqqaf, al-Fawaid al-Makkiyah... hal. 144. 

99 Sayyid Alwy Ibn Ahmad al-Saqqaf, ai-Fawaidal-Makkiyah... hal. 144. 
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Bag, 8 : istilah dalam (menilai lemah suatu 
pendapat) 

1. Istilah JiSj 

ketiga istilah di atas digunakan untuk menunjukkan sebuah wajh (pendapat 
ulama Ashab) yang dinilai lemah atau bermasalah. Sedangkan wajh yang 
menyelisihinya adalah pendapat yang kuat. Imam nawawi dalam kitab al-Minhaj 
menjelaskan, 

Artinya: jika saya menggunakan istilah J*£j maka itu menunjukkan 
pendapat ashabul wujuh yang lemah, dan pendapat kuat adalah pendapat yang 
menyelisihinya. 

Dalam kitab beliau yang lain yaitu kitab al-Tahqiq, Imam Nawawi 
menjelaskan, 

h u Jl9 ' JLa. ' 5 ' / ^ OE^ail ,^j 3 y' 

10 Vi^i 

Artinya: Jika saya menggunakan istilah J-i maka itu maksudnya kontraposisi 
dari pendapat Ashah, jika menggunakan istilah maka itu maksudnya 
kontraposisi dari pendapat Shahih, jika menggunakan istilah JISj maka itu 
maksudnya kontra posisi dari pendapat Shawab. 

Contoh pengunaan dalam kitab al-Minhaj adalah: 


J J34I9 I4I&3 Sjl^kJl Jbj 3 J 


100 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhajal-Thalibin... hal. 65. 

101 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Kitab al-Tahqiq, hal. 30. 

102 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin... hal. 67. 
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Artinya: menurut pendapat jadid, air bekas bersuci wajib itu tidak dapat 
menyucikan, ada juga yang mengatakan ini berlaku untuk air bekas bersuci sunat. 

Penggunaan istilah J*3 menunjukkan bahwa pendapat air bekas bersuci 
sunat itu statusnya tidak menyucikan adalah pendapat yang lemah, sedangkan 
pendapat yang kuat adalah air bekas bersuci sunat itu tetap dapat menyucikan 
berbeda dengan air bekas bersuji yang wajib. 

Dalam kitab al-Tahqiq disebutkan: 

lo C*a*aJI,3 ^ 3^3 0JJJ9 

103 ^ot^aJl jJLt ^o^uLM^ ^ll j^U^lu (3^9 lil IflJllaa : JUb^ ,<U 

Artinya: disunatkan agar terus menerus dalam keadaan wudhu dan 
senantiasa memperbaharui wudhu jika wudhu sebelumnya kita sudah melakukan 
shalat. Ada yang mengatakan jika kita sudah shalat pada wudhu sebelumnya maka 
memperbarui wudhu hukumnya wajib. Ada juga yang menyebutkan wudhu' mesti 
diperbaharui jika apa yang diniatkan sebagai tujuan wudhu itu sudah dilakukan. 
Ada juga yang berpendapat wudhu secara mutlak wajib diperbarui jika sudah 
berselang dengan waktu yang lama. Hal ini tidak berlaku untuk mandi dan 
tayamum menurut pendapat shahih. 

Berdasarkan uraian di atas sesuai dengan istilah yang digunakan oleh imam 
nawawi, maka kesimpulannya adalah: 

• Pendapat bahwa wudhu wajib diperbarui jika sudah digunkan untuk 
shalat adalah kontraposisi dari pendapat Ashah (kalah meski dalilnya 
juga kuat) karena menggunakan istilah 

• Pendapat bahwa wudhu hanya berlaku sesuai dengan tujuan wudhu 
yang diniatkan, kemudian setelahnya wajib diperbarui adalah 
kontraposisi dari pendapat shahih (kalah dan dalilnya lemah) karena 
menggunakan istilah ^>3 


103 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Kitab a!-Tahqiq, hal. 68. 
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• Pendapat bahwa wudhu secara mutlak wajib diperbarui jika sudah 
berselang dengan waktu yang lama adalah kontra posisi dari 
pendapat shawab (kalah dan dalilnya sangat lemah) karena 
menggunakan istilah JlS-y. 

Dalam kitab al-Minhaj, istilah istilah J ^.3 digunakan sebanyak 439 

kali . 104 


2. Istilah iyai dan Vjj 


ketiga istilah di atas, digunakan untuk menunjukkan lemahnya sebuah 
pendapat, sedangkan pendapat yang kuat adalah pendapat yang menyelisihinya. 
Dalam kitab al-Minhaj imam nawawi mengatakan bahwa jika beliau menggunakan 
istilah lAS" J maka itu menunjukkan bahwa pendapat yang kuat adalah 
pendapat yang menyelisihinya . 105 

Adapun dalam kitab al-Tahqiq, imam nawawi menjelaskan bahwa istilah 
j digunakan untuk menunjukkan kontraposisi dari pendapat _> 4 &yi. Istilah J 
jaj digunakan untuk menunjukkan kontraposisi dari pendapat sedangkan 

istilah SjIjj J digunakan untuk kontraposisi dari pendapat j^gAJi . 106 

Dalam kitab al-Minhaj imam Nawawi dalam masalah wudhu sebelum mandi 
menjelaskan: 


107 4juojJ J-u*i 

Artinya: dalam sebuah pendapat disebutkan bahwa jika berwudhu sebelum 
mandi, maka hendaknya membasuh kaki ditunda sampai selesai mandi. 


104 Ahmad Miqry Syamilah, Suiiam al-Muta'allim al-Muhtaj, hal. 66. 

105 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhajal-Thalibin... hal. 65. 

106 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Kitab al-Tahqiq, hal. 29. 

107 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin... hal. 78. 
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Penggunaan istilah <J$3 £3 di sini menunjukkan bahwa pendapat menunda 
membasuh kaki tersebut adalah pendapat lemah, sedangkan pendapat kuatnya 
adalah membasuh kaki dilakukan seperti biasa, sebelum mulai mandi. 

Adapun dalam kitab al-Tahqiq, imam nawawi menjelaskan: 

Artinya: "orang yang bertayamum karena suhu dingin, maka ia mesti 
mengqadha shalatnya lagi nanti. Menurut sebuah riwayat tidak mesti diqadha, dan 
menurut satu pendapat yang perlu diqadha hanya shalat orang yang bukan sedang 
safar saja." 

Keterangan di atas bermakna pendapat imam Syafi'I yang paling unggul 
adalah orang bertayamum karena kedinginan, maka nanti saat dingin itu hilang ia 
mesti mengqadha' shalatnya lagi dengan berwudhu'. 

Pendapat Imam Syafi'I lainnya adalah orang bertayamum karena 
kedinginan, maka nanti saat dingin itu hilang ia tidak perlu lagi mengqadha' 
shalatnya. Ini merupakan kontraposisi dari pendapat masyhur (kalah dalilnya 
sangat lemah) karena disebutkan dengan redaksi 4 jIjj jj 

Pendapat lainnya dalam masalah ini yang diriwayatkan dari Imam Syafi'I 
adalah orang bertayamum karena kedinginan, maka saat dingin itu hilang yang 
perlu diqadha' hanya shalat orang yang statusnya atau yang bukan musafir, 
ini merupakan kontraposisi dari pendapat (kalah dan dalilnya kuat) karena 
disebutan dengan redaksi Jjs jj. 

Dalam tempat lain di kitab al-Tahqiq Imam Nawawi menerangkan: 

109 U^J U-09-0 I JlcIS (j*aj £3 JUJlS" jIJlp-Loj (JIjUJlj 

Artinya: " orang yang dalam keadaan telanjang, ia tetap shalat dengan cara 
berdiri, ruku' dan sujud seperti biasa, dalam sebuah pendapat disebutkan dengan 


108 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Kitab al-Tahqiq, hal. 114. 

109 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Kitab a!-Tahqiq, hal. 116. 
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cara duduk lalu ruku' dan sujud seperti biasa, dalam pendapat lain disebutkan 
dengan cara duduk lalu ruku' dan sujud diisyaratkan dengan menunduk saja" 

keterangan di atas bermakna orang yang terpaksa harus telanjang karena 
tidak ada pakaian atau penutup, menurut pendapat Imam Syafi'I yang paling 
unggul adalah ia shalat seperti biasa, berdiri, ruku' dan sujud sebagaimana dalam 
shalat biasa. 

Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa ia shalat dalam keadaan duduk 
tetapi ruku' dan sujud seperti biasa, dalam pendapat lainnya disebutkan bahwa ia 
shalat dengan cara dudul dan mengisyaratkan ruku' dan sujudnya. Akan tetapi 
kedua pedapat ini adalah kontraposisi dari pendapat j^UaJi (kalah dan dalilnya 
lemah) karena disebutkan dengan redaksi jj. 

Dalam kitab al-Minhaj istilah <J$3 js disebutkan sebanyak 202 kali. 110 

3. Istilah J*, 4*j, dan 


Ketiga istilah di atas digunakan untuk menunjukkan adanya khilaf pendapat, 
yaitu khilaf dikalangan ulama Ashab sebanyak tiga macam pendapat atau lebih. 
Pendapat yang disebutkan dengan istilah tersebut adalah pendapat yang lemah, 
sedangkan pendapat yang menyelisihinya adalah pendapt al-Ashah atau pendapat 
al-Shahih dan menjadi pendapat yang diamalkan. Dalam kitab al-Minhaj Imam 
nawawi mengatakan bahwa jika beliau menggunakan istilah 3 J maka itu artinya 
adalah pendapat yang lemah. 111 

Contohnya adalah penjelasan Imam Nawawi dalam kitab al-Minhaj pada bab 
Ikrar, tentang ungkapan ikrar yang mengandung pengecualian yang bersifat 
perincian, 


110 Ahmad Miqry Syamilah, Sullam al-Muta'allim al-Muhtaj, hal. 66. 

111 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Kitab a!-Tahqiq, hal. 31. 
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^ucoJ! jjj Jl)I lijfc ^)! «U |oJb[)JLJl D jjfe ^1 ,C^uJl I jjt> ^)! «U jIjJ! oJl^S" ^utoJl j-®3 


Artinya: (termasuk hukumnya sah) pengecualian dalam ikrar yang sifatnya 
perincian, misalnya seseorang berkata, "rumah ini adalah miliknya kecuali ruangan 
ini" atau "beberapa dirham ini adalah miliknya, kecual satu dirham yang ini". 
Dalam masalah pengecualian berupa perincian ada sebuah wajh (pendapat ulama 
Ashab) yang lemah. 

Keterangan di atas bermakna pengecualian dalam ikrar seperti pada contoh 
di atas hukumnya sah dan berlaku menurut pendapat yang kuat dan diamalkan, 
sedangkan pendapat yang mengatakan pengecualian tersebut tidak sah adalah 
pendapat yang lemah. 

Adapun contoh penggunaan istilah eij misalnya: 

<l>$ jlaJI Js. 3 \ ,1 s.j\$ ojb 3J9 

113 .o \ 3 

Artinya: "jika seseorang memasuki rumah orang lain dan mengganggu 
pemiliknya, atau ia tidak masuk ke dalam rumah tetapi mengganggu dan 
mengancam pemilikinya maka kedua kasus tersebut masuk dalam kategori 
Ghashab. Tetapi untuk kasus yang kedua, ada pendapat lemah yang mengatakan 
ia tidak termasuk kategori Ghashab. 


4. Istilah Jj3 ji 

Istilah di atas digunakan oleh Imam Nawawi dalam kitab al-Minhaj untuk 
menunjukkan adanya Khilaf, namun ada keraguan apakah khiaf ini terjadi antar 
pendapat imam Syafiiy (Qaul) atau antar pedapat ulama Ashab (Wajh). Qaul atau 


112 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhajal-Thalibin... hal. 284. 

113 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin... hal. 290. 
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wajh yang disebutkan dengan redaksi tersebut statusnya dhaif sedangkan 
kebalikannya adalah pendapat yang unggul. 114 

Contoh penggunaan istilah ini dalam kitab al-Minhaj adalah penjelasan 
imam nawawi dalam bab ungkapan talak yang mengharuskan pembayaran kepada 
istri, yaitu: 

tjs. OisJLb ; CJ3 o_9 C<JUa 9 (JUb JjJlb Co13 jlJJl CJL>C Icl 

115 Jjuo CJUio jl 

Artinya: jika seorang suami berkata pada istrinya, "kalau kamu masuk ke 
rumah, maka kamu akan saya talak dengan bayaran 1000", kemudian si istri 
menerima tawaran tersebut dan masuk ke dalam rumah, maka menurut pendapat 
shahih ia tertalak dan mendapat uang senilai yang disebutkan oleh suami. Dalam 
sebuah qaul atau mungkin wajh yang lain si istri tertalak dan mendapat bayaran 
sesuai dengan mahar standar. 

Dalam kitab al-Minhaj ada 27 tempat istilah ini disebutkan. 116 


5. Istilah dan 

Istilah di atas digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang bermasalah dan 
pendalilannya lemah, baik ia bersifat pembahasan atau tanggapan terhadap 
pembahasan yang lain. 117 


6. Istilah 

Ungkapan di atas digunakan untuk menunjukkan sesuatu permasalahan 
yang sangat lemah, sebagaimana dijelaskan dalam kitab p-JbJi ,oJLo. 118 


114 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhajal-Thalibin... hal. 65. 

115 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin... hal. 411. 

116 Ahmad Miqry Syamilah, Suiiam ai-Muta'aHim ai-Muhtaj, hal. 74. 

117 Sayyid Alwy Ibn Ahmad al-Saqqaf, ai-Fawaidai-Makkiyah... hal. 132. 

118 Ahmad Miqry Syamilah, Suiiam ai-Muta'aHim ai-Muhtaj, hal. 92. 



48 


7. Ungkapan 

Ungkapan di atas digunakan untuk mempertegas status bahwa suatu 
pendapat kekuatannya sangat lemah. 119 


8. Ungkapan jail 

Ungkapan ini juga digunakan untuk menunjukkan suatu pendapat yang 
sangat lemah, lebih lemah dari pendapat yang disebutan dengan istilahatau 
ungkapan pada poin-poin sebelumnya. 120 


9. Ungkapan & 

Ungkapan seperti ini jika disebutkan secara mutlak, maka ia menunjukkan 
sebuah pendapat itu merupakan lemah, kecuali jika disertai dengan perincian 
bahwa ia pendapat yang kuat. 121 


10. Ungkapan ^ jjt*a o! 

Ungkapan semacam ini seringkali disebutkan pada ujung sebuah 
pembahasan dan menunjukkan adanya keraguan terkait unggul atau tidaknya 
sebuah pendapat. Namun secara zhahir ungkapan ini menunjukkan 
ketidaksetujuan penulis terhadap suatu pendapat. 122 


119 Ahmad Miqry Syamilah, Sullam al-Muta'allim al-Muhtaj, hal. 92. 

120 Sayyid Alwy Ibn Ahmad al-Saqqaf, al-Fawaidal-Makkiyah... hal. 137. 

121 Sayyid Alwy Ibn Ahmad al-Saqqaf, al-Fawaid al-Makkiyah... hal. 137. 

122 Sayyid Alwy Ibn Ahmad al-Saqqaf, ai-Fawaidal-Makkiyah... hal. 133. 
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11. Ungkapan 

Ungkapan ini umumnya digunakan jika ada keraguan dari penulis apakah 
benar seseorang itu berpendapat demikian. Lain halnya penyandaran sebuah 
pendapat yang meyakinkan yang menggunakan ungkapan Jls. 123 


12. Ungkapan 

Ungkapan ini menunjukkan suatu kekeliruan yang dilakukan oleh seorang 
Muhaqqiq atau ulama peneliti ketepatan pendapat. Terkadang ia digunakan untuk 
menunjukkan kekeliruan yang terlalu besar dan berbahaya. 124 


13. Ungkapan JaLuij j 

Ungkapan ini ditujukan untuk suatu keterangan atau pendapat yang tidak 
memiliki petunjuk yang jelas, sehingga ia perlu dibahas dan dikaji lebih dalam lagi, 
meskipun demikian ia belum sampai pada derajat keliru. 125 


14. Ungkapan 

Ungkapan ini digunakan untuk sebuah lafaz yang digunakan bukan makna 
asalnya tetapi sebagai sebuah majaz. 126 


123 Sayyid Alwy Ibn Ahmad al-Saqqaf, al-Fawaidal-Makkiyah... hal. 140. 

124 Sayyid Alwy Ibn Ahmad al-Saqqaf, al-Fawaid al-Makkiyah... hal. 142. 

125 Sayyid Alwy Ibn Ahmad al-Saqqaf, al-Fawaid al-Makkiyah... hal. 142. 

126 Sayyid Alwy Ibn Ahmad al-Saqqaf, ai-Fawaidal-Makkiyah... hal. 142. 
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PENUTUP 


Buku ini merupakan seri pertama dari buku-buku bertema wawasan mazhab 
Syafi'I. buku ini fokus pada pembahasan berkaitan dengan ragam istilah dalam 
kitab-kitab mazhab Syafi'iy, untuk seri selanjutnya kita akan beralih pada 
pembahasan terkait tokoh-tokoh dan kitab-kitab dalam mazhab Syafi'iy. Kami 
bertujuan untuk terus menghasilkan e-book keislaman. Terimakasih untuk yang 
telah membeli buku ini, anda pun telah berkontribusi dalam kemunculan buku- 
buku selanjutnya. 
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